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ABSTRAK

Aulia Putri, NIM. 13 132 007, Judul Skripsi: “Meningkatkan
Kemampuan Membaca Melalui Metode Fonik Di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tanjung Barulak Kecamatan Tanjung Emas”, Jurusan Pendidikan
Isam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan membaca pada
anak dalam pengenalan bacaan di TK Aisyiyah Tanjung Barulak. Rendahnya
kemampuan membaca anak sebagai akibat dari Metode yang digunakan guru
kurang memberikan hasil yang maksimal. Penggunaan metode fonik peneliti pilih
sebagal salah satu solusinya, karena metode fonik memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode fonik dapat
meningkatkan kemampuan membaca pada kelompok B di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak Kecamatan Tanjung Emas. Tujuan diadakan penelitian adalah Untuk
mengetahui apakah dengan menggunakan metode fonik dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Tanjung Barulak
Kecamatan Tanjung Emas.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen. Jenis desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan tipe one group pretest-posttest
design. Populasi penelitian adalah siswa TK Aisyiyah Tanjung Barulak dengan
teknik sampel total sampling yang berjumlah 12 orang anak. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian yaitu lembar observas tentang kemampuan
membaca pada anak.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan diolah dengan uji peningkatan (t-test).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan
metode fonik terhadap kemampuan membaca pada anak, dengan df atau db 11,
apabila kita lihat pada tabel nilai t dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh
nila “t” lebih besar dari pada t; yaitu: 13,87>2,20. Kemudian dengan
membandingkan hasil dari t hitung (t,) dengan t tabel maka dapat dianalisa bahwa
to besar dari t; (to > t;), sehingga Hy ditolak dan H, diterima, artinya metode fonik
dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak.

Kata kunci: Kemampuan Membaca Anak, Metode Fonik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanat dari Allah yang patut dijaga, dirawat dan
diberikan pendidikan. Setiap anak yang terlahir ke dunia ini dalam keadaan
fitrah dan pada dasarnya memiliki potensi yang sama. Orang tua dan
lingkungan sangat penting dalam mengembangkan semua potensi yang
dimiliki tersebut melalui pendidikan yang baik.

Dari kutipan di atas dapat dismpulkan bahwa Islam memandang
seorang anak merupakan titipan Allah Swt. yang patut dijaga dan dirawat
dengan sebaik-baiknya. Orang tua dilarang menyia-nyiakannya karena yang
demikian itu sangat bertentangan dengan gjaran Islam dan anak usia dini
adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.

Membaca sangat penting diberikan kepada anak usia dini. Kegiatan
membaca untuk anak usia dini dapat dilakukan baik di rumah bersama orang
tua, maupun di sekolah bersama guru. Melalui membaca dapat menstimulus
otak anak dengan bak. Selain itu dengan membaca anak juga akan
mengembangkan keterampilan komunikasi yang hebat, serta membentuk
pembendaharaan kata yang dimiliki anak agar mampu berkomunikasi dengan
baik. Dengan Firman Allah SWT:

o7 ,44/“4/ 7 £ =

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (Al
'Alag: 1).



Menurut Farr (dalam Dalman 2013:5)

Membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang
sering membaca, maka pendidikannya akan magu dan ia akan
memiliki wawasan yang luas. Tentu sga hasil membaca itu akan
menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan dan
pengamatan yang dimiliki seseorang. Jadi semakin sering seseorang
membaca, maka semakin besarlah peluang mendapatkan skemata dan
berarti semakin maju pulalah pendidikannya. Hal inilah yang
melatarbelakangi banyak orang mengatakan bahwa membaca sama
dengan membuka jendela dunia. Dengan membaca kita dapat
mengetahui seisi dunia dan pola berfikir kita pun akan berkembang.

Selanjutnya menurut Tarigan, (dalam Achmad 2010:74) membaca
lalah “Suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata
atau bahasa tulis”.

Membaca pada hakikatnya adal ah aktivitas kompleks yang mencakup
fislk dan mental. Aktivitas yang terkait dengan membaca yaitu gerak mata
(fisik), ingatan dan pemahaman (mental). Anak dapat membaca dengan baik
jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mengingat simbol-simbol
bahasa dengan tepat penalaran yang cukup untuk memahami bacaan tersebut.
Adapun tahap-tahap perkembangan kemampuan membaca anak usia dini
menurut Steinberg (dalam Yusuf, 2011:90) terdiri dari empat tahap-tahap
yaitu:

Pertama, tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, pada tahap ini
anak mulai belgjar menggunakan buku. Anak mulai befikir bahwa
buku itu penting dengan cara membolak-balik buku. Kedua, tahap
membaca gambar, anak menyadari cetakan yang tampak dan mulai
dapat menemukan kata yang sudah dikenal. Ketiga, tahap mengenal
bacaan, mulai menggunakan tiga sistem isyarat, sistem bahasa, seperti
fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata) dan sintaksis (aturan kata
atau kalimat) secara bersama-sama. Keempat, tahap membaca lancar,
anak dapat membaca berbagai jenis buku secara bebas.

Berdasarkan tahapan membaca di atas sesua dengan karakteristik
anak usia 5-6 tahun (anak kelompok B) berada pada tahap mengenal bacaan.
Pada tahap ini, anak TK telah dapat menggunakan tiga sistem bahasa, seperti

fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata), dan sintaksis (aturan kata atau



kalimat) secara bersama-sama. Anak sudah tertarik pada bahan bacaan dan

mulai mengenal tanda-tanda yang ada pada benda di lingkungannya.

Mendukung hal di atas, Rianto (2016:1)
Menjelaskan bahwa membaca dalam proses pembelgjaran memegang
peranan yang sangat penting. Membaca juga sarana utama bagi
seorang anak untuk mengasah keingintahuannya. Anak-anak yang
memiliki kemampuan membaca yang baik pada umumnya memiliki
kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan pemikiran,
perasaan, serta tindakan interaktif dengan lingkungannya.

Kemampuan membaca masing-masing anak berbeda-beda. Ha ini
disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Anak yang memiliki
kemampuan membaca |ebih tinggi dari pada temannya bisa juga dikarenakan
anak itu memiliki kesempatan untuk membaca lebih banyak dibandingkan
temannya yang lain. Bisa juga dikarenakan kognis maupun intellegens
setigp anak ketika menangkap suatu hal yang baru berbeda-beda
kecepatannya. Oleh karena itu, setigp anak perlu dilatih dalam meningkatkan
kemampuan membaca sejak dini.

Ada beberapa cara yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak
yaitu dengan metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode tanya jawab,
dan lain sebagainya. Semua metode pembelgjaran yang ada tentu mempunyai
tujuan masing-masing, waaupun kemungkinan antara metode yang satu
dengan yang lain mempunyai tujuan yang sama, dan tentu ada tujuan yang
khusus ingin dicapai oleh anak didik. Diantara metode-metode tersebut
terdapat metode yang menarik bagi anak supaya anak bisa meningkatkan
kemampuan membaca sejak dini, tidak selalu bergantung pada orang lain,
dan akan membuat anak mudah untuk membaca dengan teman dan gurunya.
Salah satu cara yang dilakukan oleh guru untuk dapat memecahkan masalah
membaca anak tersebut diperlukan satu metode yang nantinya anak usia dini
dapat meningkatkan kemampuan membaca yang tepat dan benar. Salah satu
metode yang digunakan adalah metode fonik. Menurut Rianto (2016:1)

Metode fonik merupakan suatu metode menggjar membaca yang
berkaitan dengan bunyi. Dimana huruf ini terdiri huruf vokal dan
konsonan yang digabung menjadi suku kata dan kalimat. Dengan



metode ini anak usia 5-6 tahun dapat mengenal huruf dan bunyi-bunyi

huruf melalui kegiatan membaca, yang dikenakan dengan cara

membunyikan bunyi huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesuai
perintah guru, misalnya huruf “a” pada kata apel atau anggur, huruf

“b” pada benda bola, huruf “c” pada kata cicak atau capung, dan

seterusnya

Sgjalan dengan pendapat di atas Thahir (dalam Rianto, 2016:2)
mengatakan bahwa tahapan anak dalam metode fonik adalah tahap pra-
membaca dan tahap membaca awal. Pada tahap pramembaca anak akan
belgar bahasa secara auditori dan verbal. Terdapat tiga bahasa yang
dioptimalkan yaitu menyimak, berbicara, dan latihan motorik halus untuk
persigpan menulis. Pada tahap membaca awal anak akan belgjar mengenal
bunyi, kata, dan makna, dikaitkan dalam penggunaan bahasa anak sehari-hari.

Metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca, dengan
menggunakan metode fonik proses pembelgaran akan lebih menarik
perhatian anak. Jikadidampingi dengan media yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, serta dapat meningkatkan kemampuanmembaca pada
anak. Metode fonik ini menggunakan kartu kata, kartu gambar, kartu huruf.
Di mana kartu huruf ini terdiri huruf vokal dan konsonan yang digabung
menjadi suku kata dan kalimat.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa melalui metode fonik anak
bisa mengenal huruf dan bunyi-bunyi huruf melalui kegiatan membaca.
Dengan metode fonik, kegiatan membaca anak akan menjadi lebih mudah
dalam mengenal bunyi huruf. Misalnya huruf “p” pada kata pisang atau
pepaya, huruf “b” pada benda bola, huruf “c” pada kata cicak atau capung.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di TK Aisyiyah
Tanjung Barulak khususnya kelompok B2 usia 5-6 tahun, ditemukan anak
yang bermasalah dengan kemampuan membacanya. Hal tersebut dapat dilihat
12 dari 24 anak yang tidak mampu dalam mengena huruf dan bunyi-bunyi
huruf melalui kegiatan membaca,ditemukan bahwa kemampuan membaca
pada anak kurang dalam hal pengenalan bacaan seperti anak kurang dalam

memahami bunyi huruf dan mengucapkan bunyi huruf. Anak kurang mampu



mengenali kata dan merangkai huruf. Anak kurang dalam membentuk kata dan
ada beberapa anak yang mengerti kata, namun ketika ditanya tentang huruf,
anak belum dapat menyebutkan huruf yang ditunjuk oleh guru misalnya huruf
“h” pada kata harimau, kemudian guru menyuruh anak membaca huruf yang
ditunjuk seperti “harimau”, tetapi anak tidak dapat mengenal huruf tersebut.

Anak tidak mampu dalam menerjemahkan simbol-simbol huruf dalam
bentuk bunyi seperti, anak masih terbalik antara huruf b dengan d dan n
dengan m, ketika guru mengenalkan simbol-smbol huruf abjad
menggunakan lisan anak akan mengikuti dengan benar. Anak tidak dapat
menggunakan sistem bahasa buku dengan baik, hal ini mengakibatkan anak
tidak mampu mengingat kembali cetakkan huruf yang telah dibaca dan tidak
mampu mengena tanda-tanda bacaan yang ada pada lingkungan.

Hal tersebut disebabkan oleh media dan metode yang digunakan guru
belum dapat menstimulasi anak dalam meningkatkan kemampuan membaca.
Guru hanya menggunakan papan tulis sebagai media, sehingga anak kurang
tertarik untuk memperhatikan guru yang sedang menerangkan pembelgjaran,
sedangkan metode yang digunakan adalah metode bercerita, sehingga anak
kurang dapat mengetahui bunyi huruf yang disebutkan oleh guru.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu suatu upaya
untuk dapat menemukan cara yang tepat berkenaan dengan kemampuan
membaca pada anak. Salah satu cara dalam mengena bunyi huruf dan
mengucapkan  bunyinyayaitu dengan memberikan metode yang
menyenangkan bagi anak, yaitu dengan menggunakan metode fonik untuk
meningkatkan kemampuan membaca.

Dari uraian di atas, di TK Aisyiyah belum menggunakan metode
fonik untuk meningkatkan kemampuan membaca. Oleh karena itu, akan di
lakukan penelitian dengan judul”Meningkatkan Kemampuan Membaca
melalui Metode Fonik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Barulak,

Kecamatan Tanjung Emas”.



. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
masal ah sebagai berikut:
1. Kemampuan membacadi TK Aisyiyah Tanjung Barulak belum lancar.
2. Mediayang digunakan belum efektif.
3. Metode fonik belum digunakan untuk meningkatkan kemampuan

membaca pada anak di TK Aisyiyah Tanjung Barulak.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan pada upaya meningkatkan kemampuan membaca melaui
metode fonik di TK Aisyiyah Tanjung Barulak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas,
maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah metode
fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca pada kelompok B di TK
Aisyiyah Tanjung Barulak?”

. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah “Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode fonik
dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok B di TK
Aisyiyah Tanjung Barulak”.

. Manfaat dan Luaran Pendlitian

a. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini  diharapkan dapat mempunyai manfaat dan
kegunaan dalam pendidikan anak usia dini kedepannya, adapun
manfaatnya adal ah:



a. Bag Guru, hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai
masukan dan menambah wawasan mengena  peningkatan
kemampuan membaca dengan metode fonik dan dapat digunakan
untuk pembelgjaran membaca yang tepat untuk anak usiadini.

b. Bagi Anak, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam mengenal bunyi huruf .

c. Bagi Sekolah, hasil pendlitian ini dapat memberikan sumbangsih
dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran membaca anak di
sekolah.

d. Bagi Pendliti Selanjutnya, sebagai bahan penelitian yang relevan.

b. Luaran Penelitian
Berhubungan dengan target yang ingin dicapai dari temuan

penelitian yaitu, untuk diterbitkan padajurnal ilmiah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1) Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
a. Pengertian Membaca Anak Usia Dini
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam
tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan suatu proses berfikir untuk
memahami isi teks yang dibaca. Sedangkan Susanto (2012:83)
menyatakan membaca adalah “Sebagai kegiatan untuk menelaah atau
mengkaji isi dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati untuk
memperoleh informas atau pemahaman tentang suatu yang terkandung
dalam tulisan tersebut”.

Membaca Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia)
mengatakan bahwa “Membaca adalah melihat serta memahami dari apa
yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati)”. Sedangkan
Steinberg (dalan Ahmad Susanto, 2011:83) mengatakan bahwa
membaca dini adalah:

Membaca yang digjarkan secara terprogram kepada anak
prasekolah. Program ini menumpukan perhatian pada
perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi
anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan melalui permainan
dalam kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelgjaran.

Membaca diartikan sebagai kegiatan untuk menelaah atau
mengkaji isi dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati untuk
memperoleh informasi pemahaman tentang sesuatu yang terkandung
dalam tulisan tersebut.

Selain itu, Tarigan (dalam Achmad, 2010:74) menyatakan
bahwa membaca ialah “Suatu proses yang dilakukan dan digunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh

penulis melalui media kata atau bahasa tulis”.



Klein, dkk (dalam Daman, 2013:7) mengatakan bahwa
membaca mencakup beberapa hal yaitu:

Pertama, membaca merupakan suatu proses. Maksudnya
adalah informasi dari teks atau pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk
makna. Kedua, membaca adalah strategis. Pembaca yang
efektif menggunakan berbagal strategi membaca yang sesual
dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruk makna
ketika membaca. Ketiga, Membaca interaktif. Keterlibatan
pembaca dengan teks tergantung pada konteks.

Membaca merupakan proses memahami kata dan memadukan
arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga pembaca mampu
memahami is teks yang dibacanya dan pada akhirnya dapat
merangkum isi bacaan tersebut dengan menggunakan bahasa sendiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi
yang bermakna. Oleh sebab itu, kegiatan membaca sangat ditentukan
oleh kegiatan fisk dan mental yang menuntut seseorang untuk
menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis
sebagai pola komunikas dengan diri sendiri, agar pembaca dapat

menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

. Hakikat membaca untuk anak usia dini
Gray (dalam Ahmad Susanto, 2011:88) mengatakan bahwa

membacaterdiri dari tigakategori definis yaitu:

Kategori sempit, agak luas, dan luas. Pengertian membaca
dalam kategori sempit, dikatakan bahwa membaca merupakan
pengenalan bacaan atau lambang tertulis. Misalnya ketepatan
pemahaman kata, waktu pengenalannya, kecepatan memahami
kata dan frasa, dan gerakan mata antara baris-baris kalimat.
Kategori agak luas, sedlain pengenalan lambang, pengertian
membaca mencakup pengenalan unsur-unsur makna secara
tepat beserta pemahaman yang sesua dengan pengertian
membaca, pada kategori pertama, yaitu kategori sempit, karena
pembelgiaran membaca yang dilakukan baru pada tahap
pengenalan membaca, pengenalan bacaan, atau lambang
tertulis.
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Dapat dismpulkan bahwa hakikat membaca untuk anak usia
dini adalah tahap pengenalan bacaan, pengenalan membaca, atau
lambang tertulis kepada anak secara bertahap dan keseluruhan agar
anak nantinya memiliki kesigpan untuk memasuki jenjang pendidikan

yang lebih tinggi lagi.

c.Tahap-Tahap Membaca Anak Usia 5-6 Tahun

Kemampuan membaca anak akan berkembang sesuai dengan
perkembangan usianya dan perkembangan itu sesua dengan
tahapannya masing-masing. Tahap ini ditandai dengan penguasaan kode
alphabetik, dimana anak hanya sebatas membaca huruf perhuruf atau
membaca secara teknis. Membaca secara teknis juga mengandung
makna bahwa dalam tahap ini anak belgar mengena fonem dan
menggabungkan fonem menjadi suku kata atau kata. Kemampuan
membaca ini berbeda dengan kemampuan membaca secara formal
(membaca pemahaman), di mana seseorang telah memahami makna
suatu bacaan. Tidak ada rentang usia yang mendasari pembagian
tahapan dalam proses membaca, karena hal ini tergantung pada tugas-
tugas yang harus dikuasai pembaca pada tahapan tertentu.

Kemampuan membaca anak usia dini sesuai dengan tahap
perkembangannya. Steinbergmenyatakan bahwa ada empat tahap
perkembangan kemampuan membaca anak usia dini yaitu:

a. Tahaptimbulnyakesadaranterhadaptulisan.
Pada tahap ini, anak mulai belgjar menggunakan buku dan
menyadari bahwa buku ini penting, melihat dan membol ak-
balikan buku, dan kadang-kadang ia membawa buku
kesukaanya.

b. Tahap membaca gambar.
Anak usia Taman Kanak-Kanak telah dapat memandang
diri nya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam
kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi
makna gambar, menggunakan bahasa buku walaupun tidak
cocok dengan tulisannya. Anak sudah menyadari bahwa
buku memiliki karakteristik khusus, seperti judul, halaman,
huruf, kata dan kalimat, serta tanda baca. Anak sudah
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menyadari bahwa buku terdiri dari bagian depan, tengah,
dan bagian akhir.

Tahap pengenaan bacaan.

Pada tahap ini, anak usia Taman Kanak-Kanak telah dapat
menggunakan tiga sistem bahasa, seperti fonem (bunyi
huruf), semantik (arti kata), dan sintaksis (aturan kata atau
kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah tertarik
pada bahan bacaan mulai mengingat kembali catakan
hurufnya dan konteksnya. Anak mengenal tanda-tanda yang
ada pada benda-benda di lingkungannya.

Tahap membaca lancar.

Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca lancar berbagai
jenis buku yang berbeda dan bahan-bahan yang langsung
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari  (Susanto,
2011:90)

Berdasarkan dari beberapa penelitian Goodman, Harse et al.
Smith, Taylor. Teale and Sulzby (dalam Dhieni, 2011:317)
perkembangan membaca awa merupakan proses interaktif di mana

anak adalah peserta aktif. Perkembangan membaca anak berlangsung

dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap fantasi (Magical stage). Pada tahap ini anak mulai
belgar menggunakan buku, melihat dan membalik
lembaran buku ataupun membawa buku kesukaannya.

Tahap pembentukan konsep diri (Self concept stage).
Pada tahap ini pada diri anak mulai tumbuh kesadaran akan
tulisan dalam buku dan menemukan kata yang pernah
ditemui sebelumnya. Dapat mengungkapkan kata-kata yang
bermakna dan berhubungan dengan dirinya, sudah
mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu, dan sudah mengenal
abjad.

Tahap membaca gambar (Bridging reading stage). Pada
tahap ini diri anak mulai tumbuh kesadaran akan tulisan
dalam buku dan menemukan kata yang pernah ditemui
sebelumnya. Dapat mengungkapkan kata-kata yang
bermakna dan berhubungan dengan dirinya, sudah
mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu dan sudah mengenal
abjad.

Tahap pengenalan bacaan(Take off reader stage). Anak
mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponik,
semantik, dan sintaksis). Anak mulai tertarik pada bacaan,
dapat mengingat tulisan dalam konteks tertentu, berusaha
mengenal tanda-tanda pada lingkungan, serta membaca
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berbagai tanda seperti pada papan iklan, kotak susu, pasta
gigi dan lainnya.

5) Tahap membaca lancar (Independent reader stage). Pada

tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pada anak usia 5-6 tahun berada pada tahap mengena bacaan.
Pada tahap ini, anak TK telah dapat menggunakan tiga sistem bahasa,
seperti fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata) dan sintaksis (aturan
kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak sudah tertarik pada
bahan bacaan dan mulai mengenal tanda-tanda yang ada pada benda di
lingkungnya.

Berdasarkan pendapat di atas dalam kisi-kisi instrument
menggunakan teori steinberg (dalam Yusuf, 2011:90). Kerena teori ini
menggunakan tiga sistem bahasa, seperti fonem (bunyi huruf), semantik
(arti kata) dan sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama.

. Tujuan Membaca Anak Usia Dini

Rahim (2008:11) mengungkapkan bahwa membaca
mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu
tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru
seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan
khusus yang sesual atau dengan membantu mereka menyusun tujuan
membaca siswa itu sendiri.

Selanjutnya Rahim (2008:11) menyatakan bahwa tujuan
membaca mencakup:

1) Kesenangan

2) Menyempurnakan membaca nyaring

3) Menggunakan strategi tertentu

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

5) Mengkaitkan informasi baru dengan informas yang telah
diketahui

6) Memperoleh informas untuk laporan lisan atau tertulis

7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi
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8) Menampilkan suatu eksprerimen atau mengaplikasikan
informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa
caralain dan mempelgari tentang struktur teks.

Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang
dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami suatu informasi
melalui indra penglihatan dalam bentuk simbol-simbol yang rumit,
yang disusun sedemikian rupa sehingga mempunya arti dan
makna(Galuh Wicaksana,2011).

Tujuan membaca pada anak usia Taman Kanak-Kanak menurut
Brewer (dalam Susanto, 2011:87) adalah “tujuan yang merupakan
persigpan membaca, karena pada saat ini belum terjadi kegiatan
membaca yang sebenarnya, karena kegiatan ini baru bagian awal dari
kegiatan membaca”. Selanjutnya, Gordon dan Brown dalam
mengagarkan keterampilan membaca perlu dipersigpkan hal-ha yang
berkaitan dengan perbendaharaan kata, keingintahuan anak tentang
bacaan, dan perbedaan visual dalam membelgarkan keterampilan
membaca. Gordon dan Brown menyarankan agar sekolah memberikan
berbagai kegiatan yang dengan kesigpan membaca kegiatan tersebut
yaitu :

1) Mengembangkan kemampuan berbicara dan mendengarkan,
melalui percakapan, mendeskripsikan bahasa, memberikan
balikan,dan kegiatan mendengarkan percakapan yang berarti

2) Membantu anak mendengarkan fonem (suara bahasa)
melalui kegiatan percakapan dalam permainan bahasa

3) Memberikan banyak kesempatan kepada anak untuk
membuat hubungan antara bahasa lisan dan bahasatulis

4) Memberikan penekanan dalam kegiatan membaca
permulaan yang dilakukan oleh anak

5) Mengis lingkungan anak dengan kata-kata tulis, agar anak
menjadi |ebih mengerti arti bahasatulis dan

6) Menggunakan bahasa yang jelas dan terang dalam
pengajaran membaca(Susanto, 2011:87)

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan
membaca memiliki tujuan yang bermanfaat dalam kehidupan manusia,
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terutama dalam kehidupan masa anak-anak, karena pada masa ini anak-
anak sangat cepat untuk menerima rangsangan dan stimulus yang
diberikan pendidik. Oleh karena itu membaca harus digjarkan kepada
anak karena membaca memiliki tujuan yang bermanfaat untuk anak
usiadini.

Membaca bukan hanya sekedar membaca, tetapi aktivitas ini
mempunyai tujuan, yaitu untuk mendapatkan sejumlah informasi baru.
Di balik aktivitas membaca, terdapat tujuan yang lebih spesifik, yakni
kesenangan, meningkatkan pengetahuan, dan untuk dapat melakukan
suatu pekerjaan. Berikut ini adalah beberapa penjelasan dari tujuan
aktivitas membaca, yaitu:

1) Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses
pemikiran yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk
mengis. waktu senggang. Aktivitas yang termasuk dalam
kategori ini adalah membaca novel, surat kabar, majalah atau
komik.

2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan,
seperti membaca buku pelgaran atau buku ilmiah.

3) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya, membaca buku keterampilan teknis yang praktis atau
buku pengetahuan umum (ilmiah popular) (Galuh
Wicaksana,2011).

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan
memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan
membaca akan berpengaruh kepada jenis bacaan yang dipilih, misalnya,
fiks atau nonfiksi. Menurut Anderson (dalam Dalman, 2013) ada tujuh
macam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu:

1) Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta
dan perincian).

2) Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide
utama).

3) Reading for sequence or organization (membaca untuk
mengetahui urutan/susunan struktur karangan).

4) Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan).

5) Reading to classify (membaca untuk
mengel ompokkan/klasifikasikan).

6) Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi).
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7) Reading to compare or contrast (membaca untuk
memperbandingkan/ mempertentangkan).

Kegiatan membaca memiliki tujuan yang bermanfaat dalam
kehidupan manusia, terutama dalam kehidupan masa anak-anak, karena
masa anak-anak sangat cepat untuk menerima rangsangan dan stimulasi
yang diberikan. Oleh karena itu membaca harus digarkan kepada anak

karena membaca memiliki tujuan yang bermanfaat untuk anak.

c. Hal-Hal yang harusdihindari dalam Belajar Membaca

Dalam belgjar membaca untuk anak usia dini, banyak hal-hal
yang harus diperhatikan oleh pendidik ataupun oleh orang tua, hal-hal
yang harus diperhatikan adalah:

1) Jangan membuat anak bosan.
Adatigaha yang dapat membuat anak bosan:
a) Menggar terlalu cepat.
b) Menggar terlalu lambat.
¢) Menggar terlau banyak.
2) Jangan menekan anak.
3) Jangan tegang (Rizky Agustina, 2014: 9).

Dapat disimpulkan, bahwa dalam pembelgaran membaca
untuk anak usia dini banyak hal yang harus diperhatikan agar anak tidak
merasa jenuh dan bosan dalam belgjar membaca, pemilihan metode dan
media yang menarik sangat diperlukan dalam pembelgaran membaca
untuk anak usiadini.

Rofi’udin dan Zuchdi (dalam Prasetyono, 2008:80)
mengatakan ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan oleh orang tua
dalam memberikan pengajaran membaca kepada anak, yaitu:

1) Perkembangan aspek sosial anak, yaitu kemampuan bekerja sama,
percaya diri, pengendalian diri, kestabilan emosi, dan rasa tanggung
jawab.

2) Pengembangan fisik, yaitu pengaturan gerak motorik, koordinasi
gerak mata, dan tangan.
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3) Perkembangan kognitif, yaitu membedakan bunyi, huruf,
menghubungkan kata dan makna.

Dalam menggarkan membaca kepada anak usia dini, ada
beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh pendidik agar
pembelgjaran membaca yang diberikan kepada anak dapat berkembang
sesual dengan tumbuh kembang anak.

d. Pentingnya Kemampuan Membaca
Kemampuan membaca sangat penting dimiliki anak. Anak-
anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kabahasaan yang lebih
tinggi. Menurut Mary Leonhardt ada beberapa alasan pentingnya
mengajar membaca pada anak sebagai berikut yaitu:

1) Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik, sebagian
besar waktunya digunakan untuk membaca.

2) Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa
kebahagian yang lebih tinggi. Mereka akan berbicara, menulis,
dan memahami gagasan-gagasan rumit secaralebih baik.

3) Membaca akan memberikan wawasan yang lebih luas dalam segala
hal, dan membuat belgjar |ebih mudah.

4) Kegemaran membaca akan memberikan beragam perspektif
kepada anak.

5) Membaca dapat membantu anak untuk memiliki rasa kasih sayang.

6) Anak-anak yang gemar membaca dihadapkan pada suatu dunia
yang penuh dengan kemungkinan dan kesempatan.

7) Anak-anak yang suka membaca akan mampu mengembangkan
pola berpikir yang kreatif dalam diri mereka ( Nurbiana Dhieni,
2011:5.5)

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pada anak sangat penting, karena dengan belgar
membaca, anak yang gemar membaca dapat rasa kebahagiaan yang lebih
tinggi, membaca dapat memberikan anak wawasan, ilmu pengetahuan
yang luas dalam segala hal dan membuat belgjar jadi mudah dan mampu
mengembangkan pola berpikir yang kreatif, sehingga anak akan memberi
pengaruh positif dalam perkembangan bahasa untuk pendidikan

selanjutnya. Anak usia dini yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
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tentang belgjar membaca maka anak mudah untuk membaca kata-kata
sederhana, mengetahui ssmbol huruf, dan makna apa yang terdapat dalam

tulisan dengan cepat.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Membaca Anak Usia Dini

Prinsip pembelgiaran membaca yang dimaksud di sini ialah
prinsip pembelgaran untuk menimbulkan kebiasaan dan minat
membaca pada anak. Prinsip ini perlu diketahui, terutama bagi tingkat
dasar, agar anak memperoleh pengalaman belgar yang bak dan
menyenangkan dalam belggar membaca tingkat dasar (Susanto,
2012:88-90).

Menurut Mallquist (dalam Susanto, 2012:89) “Pembelajaran
membaca di Taman Kanak-kanak harus benar-benar dilaksanakan
dengan sSistematis, artinya sesuai dengan kebutuhan, minat,
perkembangan dan karakteristik anak”. Proses pembelajaran, alat-alat
permainan (media pembelgjaran) yang digunakan, harus memerhatikan
hal ini dan lingkungan belgar harus kondusif. Hal ini sangat penting,
sebab bila anak mengalami kegagalan pada periode ini, akan
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak, baik keterampilan
ekspresif maupun reseptif.

Daam menggarkan membaca harus memperhatikan prinsip
pembelgjaran anak usia dini. Torrey (dalam Ahmad Susanto,
2011:89) menyatakan bahwa prinsip pembelgaran membaca
untuk anak usia dini yaitu: membuat anak agar tertarik dalam
kegiatan membaca, sehingga kegiatan ini menjadi kegiatan
yang menyenangkan. Jika anak sudah memiliki rasa senang
membaca, akan lebih mudah untuk dibimbing dalam kegiatan
belgjar membaca yang lebih kompleks. Kegemaran membaca
ini akan lebih tepat bila sudah ditanamkan sgjak dini, sehingga
kegiatan membaca bukan suatu beban melainkan menjadi suatu
kebutuhan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, prinsip
membaca anak usia dini harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan
(kebutuhan, minat, perkembangan dan karakteristik anak) agar anak
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tertarik dalam kegiatan membaca. Kegemaran membaca bila sudah
ditanamkan sgak dini, sehingga kegiatan membaca bukan menjadi

suatu beban, melainkan suatu kebutuhan.

f. Tingkat-Tingkat Perkembangan Membaca Anak
Perkembangan kemampuan membaca anak dapat dibagi
menjadi empat tingkat dan setiap tingkat memiliki cirinya masing-masing
yang dikemukakan oleh Solehuddin sebagai berikut:

1) Beginning Reader (pembaca pemula) dengan ciri-ciri dari
beginning reader adalah: anak senang melihat tulisan dan senang
apabila orang lain membacakan untuknya, anak mengerti pikiran
dapat diawali oleh tulisan, anak menunjukan prilaku seperti
membaca, anak membaca tulisan yang diingatnya dan
menggunakan gambar, anak sering kali dapat mendiktekan tulisan
yang diingatnya dan membacakan pada orang lain.

2) Emergent Reader (pembaca tumbuh) dengan ciri-ciri dari
Emergent reader adalah: anak belgar tulisan adalah cara konsisten
untuk mengatakan sebuah cerita atau informasi lainya dan gambar
menolongnya mengerti tulisan, anak mulai mencocokan tulisan
dengan ucapan dan mengamati hubungan suara dengan huruf,
anak mulai bereksprimen dengan membaca dan berani mencoba
tulisan yang sederhana

3) Early Reader (pembaca awal) dengan ciri-ciri Early reader adalah:
anak mulai percaya diri dalam menggunakan berbagai strategi
termasuk struktur, arti dan tanda visual untuk mengadaptasi cara
membacanya pada berbagai macam tulisan, anak mengenali
beberapa kata-kata, mengetahui banyak tentang membaca dan
membaca tulisan-tulisan lainnya, masa ini sangat penting untuk
memastikan bahwa kebiasaan membaca yang bermakna telah
mapan pada dirinya.

4) Fluent reader (pembaca ahli) dengan ciri-ciri fluent reader adalah:
anak telah ahli dalam mengintregrasikan berbagai tanda dalam
membaca untuk memaknainya, anak melihat membaca sebagai
sesuatu yang berguna dan otomatis, anak menghubungkan pesan
dalam tulisan dengan pengalamannya untuk memahami isinya,
anak membaca berbagai tulisan dan dapat meramakan serta
mengoreksi sendiri bacaannya untuk mendapatkan arti yang
besar/sesungguhnya (Solehuddin 2013:7.25)

Jadi dengan mengetahui tingkatan membaca anak, maka orang

tua dan pendidik dapat memilih bahan bacaan yang sesua dengan
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tingkatan membaca tersebut. untuk beginning reader (pembaca pemula)
anak belum benar-benar membaca, tetapi hanya membaca pura-pura
sehingga pada tingkatan ini belum terlalu diperlukan bahan bacaan yang
khusus. Jadi dalam pemilihan bahan bacaan anak dimulai dari tingkatan
emergent reader ( pembaca tumbuh) hingga fluent reader (pembaca
ahli)dimana anak mula berekperimen dengan membaca dan berani
mencoba membaca tulisan yang sederhana, sampai anak membaca
berbagai tulisan, serta dapat mengoreks sendiri bacaanya untuk
mendapatkan arti dari tulisan sebenarnya. Oleh karena itu, pemilihan
bahan bacaan untuk anak harus sesuai dengan tingkatan perkembangan

membaca anak.

g. Kemampuan-Kemampuan Kesiapan M embaca
Sebelum menggarkan membaca pada anak, dasar-dasar
kemampuan membaca atau kemampuan kesigpan membaca perlu di
kuasa anak terlebih dahulu. Dasar-dasar kemampuan membaca ini
diperlukan agar anak berhasil dalam membaca. Adapun menurut
Nurbiana Dhieni bahwa kemampuan-kemampuan kesigpan membaca
yang akan dikembangan antaralain sebagai berikut:

1) Kemampuan membedakan auditorial. Anak-anak harus belgjar untuk
memahami  suarasuara umum di lingkungan mereka dan
membedakan diantara suara-suara tersebut. Mereka harus memahami
konsep volume, lompatan, petunjuk, durasi, rangkaian, tekanan,
tempo, pengulangan, dan kontras (suara) membedakan suara-suara
huruf dalam aphabet di Taman Kanak-Kanak, terutama suara-suara
yang dihasilkan oleh konsonan awa dalam kata. (anak mampu
membedakan suara huruf d dari suarat, suaram, suaran).

2) Kemampuan diskriminasi visual. Anak harus belgjar memahami objek
dan pengalaman umum dengan gambar-gambar pada foto, lukisan,
dan pantonim. Mereka belgjar melakukan identifikas warna-warna
dasar dan bentuk geometris dan mampu menggabungkan objek-objek
berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran. Mereka harus mampu
membedakan kiri dan kanan, maupun dari atas ke bawah. Akhirnya
mereka harus mampu untuk memahami dan menamai huruf besar dan
huruf kecil.

3) Kemampuan (membuat) hubungan suara-simbol Pada akhirnya, anak
harus mampu mengaitkan huruf besar dan huruf kecil dengan nama
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mereka dan dengan suara yang mereka representasikan. la harus tahu
bahwa d disebut de dan menetapkan suara pada awal kata “daging”.
Sebagian besar anak akan membuat kemajuan awal yang bagus pada
kemampuan-kemampuan ini selama masa Taman Kanak-Kanak.
Sedikit diantaranya akan menguasa semua kemampuan
(menghubungkan) suara simbol hingga masa selanjutnya di sekolah
dasar (Dhieni 2011:5-13).

Jadi berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa kemampuan-kemampuan kesiapan membacaini perlu digarkan
kepada anak, agar anak dapat mampu siap dalam belgar membaca
nantinya. Dalam kemampuan membedakan auditorial ini misanya:
anak harus belgar membedakan suara-suara huruf terutama suara
yang dihasilkan oleh huruf konsonan awa dalam kata, sehingga anak
dapat membedakan bunyi huruf d, huruf f. dan juga anak harus mampu

memahami huruf besar, huruf kecil.

h. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kemampuan Membaca Anak
Usia Dini
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca,
baik membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca
pemahaman). Faktor yang mempengaruhi membaca permulaan
menurut Lamb dan Arnold (dalam Rahim, 2008:16) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, yakni:

1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencangkup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan kesehatan jasmani. Kelelahan juga merupakan
kondis yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belgar,
khususnya bel gjar membaca.

2) Faktor Intelektual
Istilah intelegens didefiniskkan olen Heinz (dalam Rahim,
2008:17) sebagai suatu kegiatan berfikir yang terdiri dari
pemahaman yang esensial tentang Situasi yang diberikan dan
meresponnya secara tepat.

3) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemaguan kemampuan
membaca siswa. Faktor lingkungan juga mencangkup: latar
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belakang dan pengalaman siswa di rumah dan sosial ekonomi
keluarga siswa.
4) Faktor Psikologis

Faktor lain juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca

anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup; motivasi,

minat, kematangan sosial dan penyesuaian diri:

a) Motivasi
Motivas adalah faktor kunci dalam membaca. Eanes
(dalam Rahim, 2008:16) mengemukakan bahwa “Kunci
motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk
mencapainya”.  Kuncinya adalah  guru  harus
mendemonstrasikan  kepada siswa praktik penggjaran
yang relevan dengan minat dan pengalaman anak
sehingga anak memahami belgjar itu sebaga suatu
kebutuhan.
b) Minat

Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca. Orang Yyang
mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membacanya
atas kesadaran sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka faktor yang
sangat mempengaruhi kemampuan membaca anak usia dini yaitu
faktor lingkungan. Dimana lingkungan yang dipersiapkan dapat
menstimulus anak-anak berfatisipas dalam kegiatan belgar dengan
optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal

pula

i. Metode Pengembangan Membaca untuk Anak Usia Dini

Dalam pembelgjaran membaca anak usia dini ini, banyak hal
yang harus diperhatikan pendidik untuk mengembangan membaca anak,
supaya anak dapat memahami suatu bacaan atau tulisan yaitu dengan
menggunakan metode. Adapun metode yang digunakan untuk

mengembangkan kemampuan membaca anak menurut Dhieniadalah :
1) Pendekatan pengalaman bahasa. Dalam pendekatan ini guru
menggunakan kata-kata anak sendiri untuk membantu belgar
membaca, kata-kata itu dapat berupa penjelasan suatu gambar atau
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3)

4)
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suatu cerita pendek yang dimasukan dalam suatu buku. Kekuatan
dari pendekatan pengalaman bahasa yang utama adalah dapat
membuat anak menggunakan pengalamannya sendiri sebagai
bahan utama pelgaran membaca, keunggulan lain adalah anak
dapat menggunakan pola bahasa mereka sendiri, mereka dapat
membaca lebih efektif dari pada membaca pola bahasa yang ada
dalam buku.

Metode fonik. Metode fonik ini mengandalkan pada pelgaran
alfhabet yang diberikan terlebih dahulu kepada anak-anak
mempelgari nama-nama huruf dan bunyinya. Setelah mempelgari
bunyi huruf mereka memulai merangkum beberapa huruf untuk
membentuk kata-kata. Untuk memberikan latihan membaca kepada
anak-anak dalam keterampilan ini, buku-buku cerita haruslah
dipilih secara terencana, sehingga semua kata bersifat reguler dan
dapat dibunyikan.

Lihat dan katakan. Dalam metode ini anak-anak belgar mengenali
katarkata kalimat keseluruhan, bukannya bunyi-bunyi individu.
Mereka memandang kata-kata, mereka mendengar kata itu
diucapkan dan kemudian mereka mengulangi, dua puluh tahun
yang lau orang lazim menggunakan kartu dengan dilihatkan
sekilas dalam menggar dengan metode ini. Kartu-kartu itu
dipegang untuk dikenali anak-anak, tapi karena tidak ada petunjuk
untuk membantu mereka, si anak menebak-nebak.

Metode pendukung konteks. Bila anak sedang belgjar membaca
sangatlah penting bahwa mereka menggunakan buku yang benar
menarik bagi mereka, meskipun demikian mereka tidak dapat
menangani terlalu banyak kata baru dan sukarlah untuk menulis
cerita yang menarik dengan kata-kata yang terbatas banyaknya.
Untuk mengatass masalah ini diterbitkan beberapa buku yang
memberikan dua vers dari suatu cerita. Versi panjang sering kali
dicantumkan pada satu halaman dan pada halaman sebelahnya ada
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vers yang lebih pendek. Perbendaharaan kata-kata yang lebih
terbatas dari versi pendek, dihidupkan karena anak itu dapat
mengaitkannya dengan apa yang telah ia dengar. Cara ini memang
membantu anak untuk membuat kata tercetak lebih menarik dan
bermakna bagi anak (Dhieni, 2011:5.24).

Jadi berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam
pengembangan membaca anak usia dini memiliki beberapa metode
yaitu pendekatan pengalaman bahasa, metode fonik, lihat dan
katakan, metode pendukung konteks. Pendidik perlu memperhatikan
metode yang dipakai dalam pengembangan membaca anak, supaya
anak tertarik untuk belgjar membaca.

2) Metode Fonik
a. Pengertian M etode Fonik

Metode fonik adalah pelgaran afhabet yang diberikan
terlebih dahulu kepada anak-anak mempelgjari nama-nama huruf dan
bunyinya. Setelah mempelgari bunyi huruf mereka memulai
merangkum beberagpa huruf untuk membentuk kata-kata. Untuk
memberikan latihan membaca kepada anak-anak dalam keterampilan
ini, buku-buku cerita haruslah dipilih secara terencana, sehingga semua
kata bersifat reguler dan dapat dibunyikan.

Metode fonik merupakan “Suatu metode mengajar membaca
yang berkaitan dengan bunyi”. Dimana huruf ini terdiri huruf
vokal dan konsonan yang digabung menjadi suku kata dan
kalimat. Dengan metode ini anak usia 5-6 tahun dapat
mengenal huruf dan bunyi-bunyi huruf melalui kegiatan
membaca yang dikenalkan dengan cara membunyikan bunyi
huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesua perintah guru.
(Rianto,2016:1).

Sedangkan Abudarrahman menyatakan bahwa “Metode fonik
yaitu menekankan pada pengenalan kata melaui proses pendengaran

bunyi. Anak digjak mengena bunyi huruf, kemudian menghubungkan
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huruf-huruf menjadi suku kata dan kata. Untuk memperkenakan bunyi
berbagai huruf biasanya mengaitkan huruf-huruf depan dengan mana
benda yang sudah dikenal oleh anak. (dalam Ardyanti,2015:23).

Selanjutnya menurut Seefeldt, dkk (dalam Purpitasari, 2016:2)
metode fonik merupakan salah satu metode membaca dimana “Para
guru mengajarkan anak-anak bagaimana bunyi-bunyi huruf itu maupun
mencampur bunyi-bunyi secara bersama-sama untuk membentuk kata”.

Pendapat tersebut sgjalan dengan pernyataan Santrock (dalam
Purpitasari, 2016:2) yang menemukakan bahwa “Metode bunyi
merupakan salah satu teknik belgjar membaca yang menekankan pada
bunyi (lafal pengucapan) yang dihasilkan oleh huruf-huruf yang
terdapat didalam kata bunyi”. Penerapan metode fonik yaitu dengan
menggarkan anak-anak belgar huruf abjad dan kelompok-kelompok
huruf kemudian diterapkan pada bunyi-bunyi dalam kata”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dissimpulkan bahwa
metode fonik merupakan metode yang menekankan pada bunyi (lafal
pengecapan), metode ini menggarkan bunyi-bunyi huruf secara
individual yang kemudian dicapurkan bersama-sama yang diterapkan
dalam sebuah kata.

b. Langkah-Langkah Pelaksanaan M etode Fonik
Menurut Othman, dkk(dalam Sulaiman, 2012) terdapat beberapa
langkah dalam menggjarkan bunyi huruf, murid boleh menyebutkan
bunyi dan mengena pasti huruf yang berkaitan. Bagi yang sudah
mencapainya, beberapa aktivitas wajib telah dicadangkan untuk
dilaksanakan, antaralain:

1) Perkenalkan bunyi huruf yang digarkan dan sebut bunyi huruf
dengan jelas beberapa kali.

2) Tanyakan pada murid bunyi yang didengar dan disuruh murid
menyebutkan bunyi dengan betul. Ulang sebutkan bunyinya
sehingga mantap.

3) Perkenalkan simbol/huruf yang diajar sambil menyebut: “ini
bunyi...”. Jangan gunakan perkataan huruf.
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4) Ulang sebutkan bunyi sambil menyebutkan simbol beberapa kali
5) Anak diminta membunyikan bunyi huruf satu persatu.

Hasnah dan habibah (2016:16) mengatakan bahwa pada
dasarnya, kaedah ini adalah untuk mengajarkan murid-murid untuk
melihat hubungan antara simbol (huruf) dan bunyi supaya mereka
dapat membaca (membunyikan) perkataan-perkataan baru yang
mereka hadapi. Kemudian murid diperkenalkan dengan bunyi huruf
dan nama huruf, kemudian lambang huruf dikaitkan dengan bunyinya.
Misalnya ‘a’ dibunyikan ‘aa..’, ‘t’-‘teh’, ‘s’-‘ss’, ‘z’-‘zz...” dan
sebagainya. Murid akan terlatih membunyikan huruf satu persatu dan
kemudian menggabungkan dengan bunyi huruf yang lain membentuk
suku kata dan kata. Menurut Sunarni (2014:19) ada beberapa langkah-
langkah pel aksanaan metode fonik, yaitu:

1) Anak diperintahkan menggunakan bunyi huruf saat mengeja.

2) Anak memanjangkan bunyi huruf saat akan menyambungkan
dengan bunyi huruf lain.

3) Penggaran dimulai dengan susunan huruf lalu dilanjutkan pola
huruf yang lebih rumit.

4) Anak dikenalkan dengan bunyi kinsonan rangap sebagai satu
kesatuan bunyi. Misalnya, konsonan ng dan ny

5) Selain itu anak juga dikenalkan dengan bunyi vocal rangkap
sebagal datu kesatuan bunyi. Misalnya, ai, au, dan oi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan metode fonik digarkan ketika anak sudah mengendl
simbol huruf, kemudian langkah-langkahnya: murid diperkenalkan
bunyinya, murid diminta untuk membunyikan huruf secara berulang-
ulang, murid diminta untuk menggabungkan dan mengaitkan bunyi-
bunyi huruf dan membentuk suku kata, dan setelah itu suku kata yang
sudah terbentuk dikaitkan dan digabungkan lagi menjadi sebuah kata.
Fungsi Metode Fonik

Menurut Ardyanti (2015:20) Metode fonik memberikan suatu
dasar bagi anak-anak dalam lafal yang berbeda-beda dari masing-
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masing simbol huruf. Sehingga dapat disampaikan bahwa metode ini
dapat berfungs sebagal berikut:

1) Memperjelas proses penangkapan informas dari guru
kepada anak, sehingga proses dan hasil belgjar akan lancar
serta meningkat.

2) Metode ini dapat meningkatkan dan mengarahkan anak
untuk belgjar membaca.

3) Membuat anak lebih aktif selama proses aktivitas selama
kegiatan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
fonik memberikan suatu dasar bagi anak dalam proses penangkapan

informasi dari guru dan metode ini dapat meningkatkan belgjar anak.

. Kéebhihan Metode Fonik

Seefeldt, dkk (dalam Purpitasari, 2016:3) mengungkapkan
bahwa “Metode fonik ini menolong anak-anak mengembangkan
strategi-strategi sehingga anak bisa mengartikan kata-kata yang jarang
mereka jumpai”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak-anak mampu
mengetahui masing-masing bunyi dalam kata, mampu mengartikan
kata dan memahami maknanya. Metode ini menggjarkan kata-kata
yang sulit diucapkan karena metode ini tidak mengikuti aturan bunyi.

Selanjutnya Dhieni (dalam Rianto, dkk, 2016) menyatakan
bahwa “Kelebihan dari metode fonik vyaitu dapat memberikan
pengalaman baru tentang bunyi-bunyi huruf pada kata yang sering
ditemukan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari, anak dapat meraba
atau menelusuri huruf karena anak dapat mengerti tentang penulisan
huruf yang tepat, serta dapat mengembangkan beberapa aspek
pengembangan bahasa lainnya”.

Hal ini sesual dengan pendapat yang ditemukan oleh metode
fonik adalah suatu metode yang mengandalkan pada pembelgaran
alphabet yang diberikan terlebih dahulu kepada anak-anak untuk
mempelgjari nama-nama huruf dan bunyinya. Metode ini bertujuan
untuk memberikan latihan membaca pada anak-anak, sehingga semua
kata bersifat regular dan dapat dibunyikan.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukan di atas dapat
dismpulkan bahwa kelebihan metode fonik adalah cara efektif untuk
belajar membaca bagi anak, mampu mengetahui masing-masing bunyi
didalam kata, memudahkan anak untuk membuat antara bunyi dan
simbol huruf sehingga mampu membentuk sebuah kata.

Kelemahan Metode Fonik
Dhieni (dalam Rianto, dkk, 2016) mengatakan bahwa metode
ini ada beberapa kelemahan, yaitu:

1) Kurang tepat apabila digunakan sebagai pendekatan
pertama untuk membaca

2) Anak harus benar-benar memusatkan pikiran dan
pembunyian kata-kata

3) Pembelgjaran metode ini membutukan waktu yang lama,
apabila siswa belum mengenal pembelgaran alphabet
sebelumnya.

Pembelgjaran fonik tidak bisa dilakukan sendirian, harus ada
metode lain atau strategi lain untuk menjamin keberhasilan membaca
Peneliti menunjukan bahwa kombinasi metode, dari pada metode
pengajaran tunggal, mengarah kepembel gjaran terbaik.

Selain itu, Virdyna (2015:119) menyatakan “Kekurangan
dalam penggunaan metode fonik sebagali pendekatan pertama untuk
membaca”. Mempelajari bunyi yang terpencil sangat abstrak bagi anak
kecil. Ini tidak berarti apa-apa biasanya mereka menganggapnya
sebagal aktifitas yang membosankan. Mereka juga harus benar-benar
memusatkan pikiran akan pembunyian kata-kata sehingga mereka
tidak mampu Dberfikir mengena maknanya. Mungkin untuk
mengungkapkan kata dengan benar tanpa mempunyai gambaran akan
artinya. Anak-anak yang digjar hanya dengan metode ini akan belgjar
dengan mengungkapkan kata-kata tak bermakna dengan sangat benar,
sedangkan jika kata-kata itu dalam kalimat mereka segera tahu bahwa
kata-kata itu tidak berarti.
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Karena dasan-alasan inilah metode fonik biasanya tidak
digarkan sampai anak-anak dapat memahami dengan baik dasar-dasar
membaca. Tetapi anak-anak yang lebih besar yang merasakan
kesukaan membaca, sering merasa pendekatan fonik ini baik bagi
mereka. Tidak ada bukti pasti bahwa saah satu metode itu lebih
unggul dari pada yang lain. Kebanyakan guru cenderung
menggabungkan sgfumlah metode yang berlainan.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan penelitian lakukan oleh Yuli
Nurcahyanti (2015) tentang “Meningkatkan Kemampuan Membaca
Melalui Media Gelas Alphabet Pada Anak Kelompok B PAUD Queen
Alaafin Baitulssholikhin Desa Jabon Kec Banyakan Kediri””. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini adalah media gelas aphabet
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak
kelompok B dapat dibuktikan bahwa melaui media ini kemampuan anak
dalam membaca mengalami peningkatan yang signifikan dari hasil siklus
1 (50%), siklus Il (62%) dan siklus 111 meningkat menjadi (88%) melebihi
dari apa yang diharapkan oleh peneliti yaitu 75%. Perbedaan penelitian
metode penelitian yang digunakan Yuli Nurcahyanti jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen.

Selain itu, Penelitian yang relevan penelitian lakukan oleh
Cicilia Tanti Utami tentang “Pengaruh Metode Control Roudhoh Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak TK B Di PAUD Terpadu
Lab Belia Semarang”. Subyek dalam penelitian berjumlah 12 anak yang
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol. Terdapat duakelompok yaitu kelompok ekperimen dan kelompopk
kontrol. Analisis dalampenélitian ini menggunakan U Mann Whitney test.
Andiss U Mann Whitneydiperoleh hasil score pretest membaca

permulaan pada kelompok ekperimendan kelompok kontrol dengan nilai
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Z=-1,152 dan nilai p=0,250 (p>0,05).Sedangkan analisis U Mann Whitney
diperoleh hasil score posttest membacapermulaan kelompok ekperimen
dan kelompok kontrol dengan nilai z=-3,083dan nilai p=0,002 (p<0,05).
Maka dinyatakan bahwa ada pengaruh signifikanantara score pretest
dengan Postest membaca permulaan kelompokekperimen dan kelompok
kontrol. Maka dapat dinyatakan bahwa adapeningkatan score membaca
permulaan pada kelompok ekperimen yanglebih besar dibandingkan
kelompok kontrol, sehingga dapat dikemukakanbahwa kemampuan
membaca permulaan pada kelompok yang mendapatmetode cantol
roudhoh mendapat nilai lebih tinggi dibanding dengan tidakmenggunakan
metode cantol roudhoh.Penelitian ini menggunakan metode quasi
ekperimen dengan desain pretest-postes control group design.
Perbedaannya terletak dari variabel yang mana penulis variabelnya
meningkatkan kemampuan membaca anak melalui metode fonik. Sama-
sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
quasi eksperiment.

Selanjutnya Penelitian yang relevan adalah Edy Rianto (2016) yang
berjudul “Pengarun Metode Fonik Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan pada Anak Kelompok A.Pendlitian ini menggunakan
pendekatan pendlitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre
Experimental Design dan jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test
Design. Subyek penelitian berjumlah 24 anak kelompok A TK Rina
Surabaya. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan statistik non parametrik uji jenjang
bertanda Wilcoxon. Hasil uji jenjang bertanda Wilcoxon menunjukkan
Thitung adalah 0 dan Ttabel adalah 82 dengan taraf signifikans 5%.
Dimana Thitung < Ttabel yaitu 0 < 82, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara metode fonik terhadap kemampuan membaca permulaan
anak.Persamaam penelitian Edy Rianto dengan penulis adalah penulis

menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre
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Experimental Design dan jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test
Design, serta variablenya meningkatkan kemampuan membaca melalui
metode fonik di TK. Sedangkan Edy Rianto menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre Experimental Design
dan jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test Design dan variabelnya
Pengaruh Metode Fonik Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Anak Kelompok A.

Sedangkan, Penelitian yang relevan penelitian lakukan oleh
Wahyu Ardyanti (2015) tentang “Penggunaan Metode Fonik Untuk
Meningkatkan Membaca Permulaan Pada Anak Berkesulitan Belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
adalah seorang siswa yang diduga berkesulitan belgjar spesifik. Penelitian
terdiri dari atas 2 sklus. Pengumpulan data dilakukan dengan tes
kemampuan membaca permulaan, wawancara dan observasi. Metode
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang disajikan
dalam bentuk analisis tabel dan grafik dan deskripsi kualitatif. Hasil
penelitian yang menunjukan bahwa setelah tindakan penggunaan metode
fonik kemampuan membaca permulaan pada siswa mengaami
peningkatan. Perbedaan penelitian metode penelitian yang digunakan Y uli
Nurcahyanti jenis penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan pendliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.



C. Kerangka Berfikir

31

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan di

atas, penulis menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan

membaca anak, salah satunya melalui metode fonik.

Metode Fonik K emampuan Membaca
X Y
Metode fonik merupakan salah satu K emampuanmengenal

metode membaca dimana “para guru
menggjarkan anak-anak bagaimana
bunyi-bunyi  huruf itu  maupun
mencampur  bunyi-bunyi  secara
bersama-sama untuk  membentuk

kata”

bacaan yang terdiri dari:
Bunyi huruf
Arti kata
Aturan kata atau
kalimat

Meningkatkan kemampuan

membaca anak

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat dipahami bahwa

metode fonik merupakan perlakuan yang akan peneliti berikan kepada

anak untuk melihat peningkatan kemampuan membaca. Menurut

Steinberg (dalam Yusuf, 2011:90)

“Kemampuan membaca dalam

penelitian ini adalah kemampuan mengena bacaan yang terdiri dari bunyi

huruf dan arti kata dan aturan kata atau kalimat”. Dari hasil observasi

peneliti melihat di TK Aisyiyah Tanjung Barulak belum berjalan sesuai
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teori dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Oleh sebab itu peneliti
memilih meningkatkan kemampuan membaca melaui metode fonik.

. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013:64) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan:
Ha Metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di TK
Aisyiyah Tanjung Barulak Kec. Tanjung Emas
Ho: Metode fonik tidak dapat meningkatkan kemampuan membaca anak
di TK Aisyiyah Tanjung Barulak Kec. Tanjung Emas



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu “Meningkatkan
Kemampuan Membaca Meaui Metode Fonik Di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak”, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Kuantitatif menjelaskan tentang angka-angka untuk menggambarkan keadaan
yang diteliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen,
seperti yang dinyatakan oleh Dimyati (2013:11) bahwa metode eksperimen
merupakan penelitian untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Sedangkan Kasiram (2010:211) mengatakan penelitian eksperimen
model penelitian dimana peneliti memanipulas suatu stimulasi atau kondisi,
kemudian mengobservasi akibat dari perubahan stimulasi atau kondis
tersebut pada objek yang di kenai stimulasi atau kondis tersebut. Jadi,
eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh X (metode fonik),
terhadap Y (kemampuan membaca).

Jadi, dalam penelitian eksperimen dapat kita lihat sgjauh mana
variabel bebas (treatment) memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
mmbaca sedangkan variabel terikatnya adalah metode fonik. Dengan
demikian, dalam penelitian eksperimen peneliti memanipulasi suatu variabel
dan mengontrol variabel lain yang relevan dan mengobservasi efek atau
pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Dengan demikian, menurut Desmita (2006:7) dapat dipahami bahwa
terdapat beberapaciri dalam penelitian eksperimen, yaitu:

1. Adanya manipulasi yang secara sengaja diberikan oleh pendliti,
manipulasi itu disebut juga perlakuan (treatment) atau pemberian
Situasi.

2. Adanya pengendalian pengaruh variabel lain yang tidak dikehendaki.
Tujuannya untuk mengetahui bahwa gejala yang terjadi memang
disebabkan oleh faktor manipulasi.
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3. Adanya pengamatan atau pengukuran terhadap variabel terikat
sebagal efek adanya variabel bebas atau memonitor akibat atau efek
yang ditimbulkan dari suatu manipulas

Metodologi yang digunakan adalah metodologi kuantitatif dengan
tipe penditian eksperimen. Adapun jenis penelitian eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Experimental Design dengan tipe
one group pretest-posttest design. Dari hasil posttest tersebut dilihat apakah
terjadi perubahan setelah diberi perlakuan. Proses pelaksanaan tipe one group
pretest-posttest design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Model Pre Eksperimen
Pretest Treatment Posttest
Ol
X 0?

Keterangan :

oF . Pretest (sebelum diberikan perlakuan)

X : Tindakan atau perlakuan

02 . Posttest setelah diberikan perlakuan

Maksud dari rancangan di atas adalah penulis melakukan penelitian
dengan cara mengobservasi satu kelompok eksperimen. Kemudian diberi
pretest (0,) terlebih dahulu untuk melihat kemampuan awal sebelum diberi

perlakuan, selanjutnya dilakukan Treatment atau perlakuan (x) dan setelah itu
dilakukan posttest (0,) untuk melihat pengaruh tindakan yang dilakukan

terhadap anak.
Secara umum langkah-langkah untuk melaksanakan pendlitian
eksprimen adalah:

a. Melakukan pretest, yaitu memberikan perlakuan yang sama sebelum
dilaksanakan metode fonik kepada kelompok eksperimen. Tujuannya
untuk mengetahui kondisi awal kemampuan membaca pada anak.
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b. Melakukan treatment, yaitu memberikan perlakuan melalui metode
fonik kepada kelompok eksperimen.

c. Memberikan posttest, yaitu memberikan tes dengan memberikan
instrumen yang sama dengan tes awal kepada kelompok eksperimen.
Kemudian membandingkan hasil pretest dengan posttest pada
kelompok eksperimen tersebut. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah
metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak
usiadini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung
Barulak, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar.

2. Waktu pendlitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Novamber 2017
sampai padabulan Me Semester 11 Tahun Ajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam suatu penelitian tentu diperlukan adanya suatu objek yang
akan dijadikan sebagai sasaran pendlitian. Oleh karena itu, sebelum
penelitian dilaksanakan maka penulis perlu untuk menetapkan terlebih
dahulu objek penelitian yang disebut dengan populasi.

Menurut  Sugiyono (2007:107), populasi adalah “Wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulan”. Menurut Martono (2010:66) populasi
merupakan “Keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian, atau seluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang
akan diteliti”. Populasi menurut Dimyati (2013:53) menjelaskan bahwa
populasi adalah “Elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama

dan secara teoritis menjadi target penelitian”. Adapun objek yang akan
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menjadi populasi adalah seluruh siswa di TK Aisyiyah Tanjung Barulak,
Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar, yang terdiri dari dua
kelas dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 24 orang dengan rincian
adal ah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Jumlah Siswa TK Aisyiyah Tanjung Barulak
No Kelas Jumlah siswa
1 Bl 12
B2 12
Jumlah 24 orang

Sumber: Tata Usaha TK Aisyiyah Tanjung Barulak

2. Sampe

Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelompok belgjar dari
dua kelompok belgar di TK Aisyiyah Tanjung Barulak. Menurut
Sugiyono (2013:81) mengungkapkan bahwa bagian dari kinestetik yang
dimiliki oleh populas tersebut. Adapun teknik sampel yang penulis
gunakan yaitu total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel dimana semua individu dalam populasi, baik secara individual
atau berkelompok diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian populasi
atau bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan
populasi yang diteliti. Berdasarkan uraian di atas, maka kelompok yang
akan di ambil dalam penelitian ini adalah kelompok B2, dengan melihat
perkembangan kemampuan membaca pada anak, serta adanya
rekomendasi dari guru TK Aisyiyah Tanjung BarulaK.

D. Defenisi Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari timbulnya pemahaman yang
salah pengertian dari judul proposal ini, maka penulis menjelaskan beberapa

istilah yang berkenaan dengan judul di atas, diantaranya:
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1. Kemampuan Membaca

Menurut Burns, daam Farida Rahim (2008:1) kemampuan
membaca merupakan “Sesuatu yang sangat vital dalam suatu masyarakat
terpelajar”. Membaca menurut Tarigan (dalam Dalman 2013:7)
merupakan “Suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melaui
media kata-kata atau bahasa tulis”. Kemampuan membaca anak usia dini
menurut Steinberg (dalam Yusuf, 2011:90) dibagi atas empat tahap
perkembangan sebagai berikut: “Tahap timbulnya kesadaran terhadap
tulisan, tahap membaca gambar, tahap pengenaan bacaan, tahap membaca
lancar”.

Jadi, kemampuan membaca dalam penelitian ini adalah
kemampuan mengenal bacaan yang terdiri dari bunyi huruf, arti kata, dan
aturan kata dan kalimat.

2. Metode Fonik

Metode fonik merupakan salah satu metode membaca dimana
“Para guru mengajarkan anak-anak bagaimana bunyi-bunyi huruf itu
maupun mencampur bunyi-bunyi secara bersama-sama untuk membentuk
kata” Seefeldt, dkk (dalam Purpitasar,i 2016:3). Pendapat tersebut sejalan
dengan pernyataan Santrock (dalam Purpitasari 2016:3) yang
menemukakan bahwa “Metode bunyi merupakan salah satu teknik belajar
membaca yang menekankan pada bunyi (lafa pengucapan) yang
dihasilkan oleh huruf-huruf yang terdapat didalam kata bunyi”.

Jadi, metode fonik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
metode pembelgaran membaca yang menekankan pada bunyi (lafd
pengucapan), dengan cara menggarkan bunyi-bunyi huruf secara
individual yang kemudian dicampurkan bersama-sama yang diterapkan
dalam sebuah kata.
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E. Pengembangan Instrumen

Sugiono (2014:103-104) mengatakan instrumen penelitian adalah
suatu aat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel
penelitian. Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan
kisi-kisi instrumen untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap
variabel yang diteliti maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam
tentang variabel yang akan diteliti.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan
data observas yang akan menggunakan bentuk instrumen checklist dengan
kategori kemampuan membaca anak dalam penelitian ini memberikan
rentang skor 1-4 dengan kategori penilaian tidak mampu, kurang mampu,

mampu, sangat mampu.

™ : Tidak Mampu
KM : Kurang Mampu
M : Mampu

SM : Sangat Mampu

1. Kis kisi instrumen

Sesuai dengan masalah yang akan di teliti maka kisi-kisi ini dibuat
dengan berpedoman kepada kurikulum Taman Kanak-kanak tahun 2013
untuk mengungkapkan tentang meningkatkan kemampuan membaca
melalui metode fonik di kelompok B2 TK Aisyiyah Tanjung Barulak,
Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar.

Adapun kisi-kis intrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 3.5 sebagal berikut:



Tabel 3.5
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Membaca di TK Aisyiyah

Tanjung Barulak

Variabel

Indikator

Sub indikator

Teknik
Pengumpulan
Data

Sumber
Data

Kemampuan
membaca

Mengendl
bunyi huruf

a. Anak dapat

membunyikan
huruf voka (a, i,
u, € 0)

Observas

Anak

b. Anak dapat
membunyikan
bunyi huruf
konsonan

Observas

Anak

Mengetahui
arti kata

a. Anak mampu

menyebutkan
bunyi huruf yang
ditunjuk

Observas

Anak

Mengetahui
aturan kata

a. Anak dapat

menggabungkan
huruf menjadi
suku kata

Observas

Anak

b. Anak dapat
menggabungkan
suku kata menjadi
kata

Observas

Anak

Sumber: Sainberg (dalam yusuf, 2011:90)
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Tabel 3.6
Instrumen Pernyataan
Nama
Kelompok
Taman Kanak-Kanak : Aisyiyah Tanjung Barulak
T™M  : Tidak Mampu M : Mampu
KM  : Kurang Mampu SM  : Sangat Mampu
Kriteria
No o ™ KM M SM
Item indicator
1 2 3 4
1 Anak dapat membunyikan
huruf vokal (a, i, u, € 0)
5 Anak dapat membunyikan
bunyi huruf konsonan
3 Anak mampu menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk
4 Anak dapat menggabungkan
huruf menjadi suku kata
. Anak dapat menggabungkan
suku katamenjadi kata

2. Teknik Penilaian

Disini penelitian mengunakan skala Likert untuk penilaiannya.
Menurut Sugiyono (2016:107) dengan skala Likert, “Variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagi titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”.

Jawaban setigp item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sga, yang dapat berupa kata-kata
antaralain.



SM = Sangat Mampu diberikan skor 4
M =Mampu diberikan skor 3
KM = Kurang Mampu diberikan skor 2
TM = Tidak Mampu diberikan skor 1
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi
skor dilihat dari table 3.7 sebagai berikut:

Tabel 3.7
Skala Penilaian untuk Pernyataan
K eterangan Skor
Sangat Mampu 4
Mampu 3
Kurang Mampu 2
Tidak Mampu 1

Tabel 3.8
Kriteria Penilaian Kemampuan M embaca pada Anak

Kriteria penilaian kemampuan

Pernyataan kemampuan membaca pada anak
membaca pada anak SM M KM ™
4 3 2 1
F. Validitas

Menurut Sugiyono (2016:137) instrumen dikatakan valid apabila
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.

Sebelum instrumen digunakan, maka perlu melakukan uji coba dengan

melakukan validitas instrumen. Validasi adalah “Mengukur apa yang hendak

di ukur (ketetapan)”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas

IS yang mengacu pada sejauh mana suatu instrumen (kisi-kisi instrumen)

mengukur konsep dari suatu teori yang menjadi

dasar penyusunan

instrumen. Untuk itu perlu adanya pembahasan mengenai teori tentang

variabel yang akan diukur menjadi dasar penentu konstruk suatu instrumen
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(skala). Berdasarkan teori variabel tersebut, kemudian dirumuskan definis
operasional, dan sedlanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur.
Indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir instrumen bailk dalam
bentuk pernyataan maupun pertanyaan. Pengujian validitas ini dapat
dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa validnya
sebuah instrumen dilihat dari apakah instrumen yang digunakan mampu dan
cocok digunakan untuk mengukur apa yang hendak diteliti. Validitas
instrumen yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah berdiskusi dengan
dosen pembimbing serta diskusi dengan validator, yang mana validator
tersebut adalah ibu Restu Yuningsih, M.Pd dengan hasil validitas instrumen
valid tentang kemampuan membaca anak. (Untuk lebih jelasnya lihat pada

lampiran)

G.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka pendliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono
2007:308).
1. Observas / pengamatan
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data ini dikumpulkan dan
sering dengan bantuan sebagal aat yang sangat canggih sehingga benda-
benda yang sangat kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan
jelas (Sugiyono 2007:310). Suatu kegiatan pengamatan baru dikategorikan
sebagal kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memilki kriteria
sebagai berikut:

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan
secara sistematis.
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b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan
dengan proporsi umum bukan dipaparkan sebagai sesuatu yang
hanya menarik perhatian.

d. Pengamatan dapat di cek dan dikontrol mengena validitas dan
rehabilitasnya (Bungin, 2005:144).

Sugiyono mengatakan “Teknik pengumpulan data dengan
observas digunakan, bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia,
proses kerja, ggaa-gegjala dam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar (Sugiyono, 2007). Adapun observasi yang dilakukan untuk
memperoleh data berkaitan dengan meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini melalui metode metode fonik di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak. Sedangkan menurut Dimiyati (2013:92) metode observas akan
lebih baik bila digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian yang berupa prilaku, kegiatan atau perbuatan yang sedang
dilakukan oleh subjek penelitian. Adapun pedoman observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.8
Pedoman Observas Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
No Kriteria
|tem indicator ™ KM |M SM
1 2 3 4
1 Anak dapat membunyikan huruf
voka (a1, u, e, 0)
5 Anak dapat membunyikan bunyi
huruf konsonan
3 Anak mampu menyebutkan bunyi
huruf yang ditunjuk
4 Anak dapat menggabungkan huruf
menjadi suku kata
. Anak dapat menggabungkan suku

kata menjadi kata

H. Analisis Data

Menurut Desmita (2006:150) analisis data merupakan “Pekerjaan
yang sangat penting dalam peneltian ilmiah. Dilakukan kegiatan analisis,
maka data yang dikumpulkan peneliti hanyalah berupa data mentah tersebut
dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masaah
penelitian atau dalam menjelaskan  hubungan-hubungan  antara
fenomena”.Tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkas data
daam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga
hubungan antara masalah penelitian dapat dipelgari dan diuji. Menurut
Sugiyono (2007:335) analisis data adalah “Proses mencari dan menyusun

secara Sistematis data yang diperolen dengan mengorganisasikan dan
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kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan akan dipelgari
dan membuat kessmpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain”.

Sebelum data diolah maka masing-masing item jawaban dari
instrumen diberi bobot atau skor terlebih dahulu, baik untuk pernyataan
positif maupun pernyataan negatif seperti yang terdapat dalam tabel berikut

Tabel 3.6
Alternatif Kemampuan Instrumen dan Bobot

Singkatan Skor
Kemampuan
Sangat Mampu SM 4
Mampu M 3
Kurang Mampu KM 2
Tidak Mampu ™ 1

Bentuk pengolahan data yang dipakai adalah dengan memakai
metode pengolahan statistic. Analisis data dalam penelitian eksperimen pada
umumnya memakai metode dStatistik, hanya sgja penggunaan statistik
tergantung kepada jenis penelitian eksperimen yang dipakai. Pada skripsi
ini, penulis memakai model eksperimen one group pretest-posttest design
dimana penulis melakukan pengukuran sebanyak dua kali yakni sebelum
dan sesudah perlakuan.

Data yang terkumpul berupa nilai tes pertama dan tes kedua

Tujuan peneliti adalah membandingkan dua nilai dengan mengajukan
pertanyaan apakah ada perbedaan kedua nilai tersebut secara signifikan.
Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai
sgja dan untuk melakukan ini digunakan teknik yang disebut uji-t (t-tes).

Setelah diperoleh persentase jawaban, dilakukan pengklasifikasian

jawaban berdasarkan kategori kreativitas. Menurut Sudijono (2005:144),
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“mencari tentang interval skor yaitu, jarak penyebaran antara skor yang
terendah sampai skor nilai tertinggi”. Adapun rumusnya adal ah:
R=H-L
Keterangan:
R : Rentang
H: Skor
L : Skor yang terendah

Menurut Nana Sutjana (1996:47), “dalam menentukan rentang skor
yaitu skor terbesar dikurang skor terkecil’dalam penelitian ini memiliki
rentang skor 1-4 dengan kategori kemampuan motorik halus anak. Adapun
interval pada penelitian ini dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:

a. Skor maksimum 4 x 5 =20
Keterangan: skor maksimum nilai tertingginya adalah 4, jadi 4
dikalikan dengan jumlah sub indikator keseluruhan berjumlah 5 dan
hasilnya 20

b. Skor minimum 1x 5=5
Keterangan: skor minimum nilai tertingginya adalah 1, jadi dikalikan
dengan jumlah sub indikator keseluruhan yang berjumlah 5 dan
hasilnya 5

Cc. Rentang 20-5=15
Keterangan: rentang diperoleh dari jumlah skor maksimum dikurangi
jumlah sub indikator.

d. Banyak kriteria adalah 4 tingkatan (sangat mampu, mampu, kurang
mampu dan tidak mampu).

e. Panjang kelasinterval 20:4=5
Keterangan: panjang interval diperoleh dari hasil rentang dibagi
dengan banyak kriteria.

Adapun teknik anaisis data dilakukan dengan cara
membandingkan hasil secara pretest dan posttest kelompok eksperimen
dengan cara menguji statistik uji-t, seperti berikut ini, Adapun teknik
analisis yang digunakan yaitu teknik t-test dengan rumus:
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MD
0= sEup

Keterangan :
MD = Mean Of Difference.
SDD = Mean Deviasi Standar Dari Difference.
SEMD = Standar Error Kedua Dari Difference.

Harga t hitung dibandingan dengan harga kritik t pada tabel taraf
signifikansi. Apabilat hitung atau observas (to) besar nilainya dari t tabel
(tt) maka hipotesis nihil (ho) di tolak dan hipotesis alternatif (ha) diterima,
artinya. Metode fonik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca pada anak, tapi apabila hargat hitung (to) kecil dari hargat table
(tt) maka hipotesis nihil (ho) diterima dan hipotesis alternatif (ha) ditolak,
artinya metode fonik tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan
membaca pada anak.

Sebelum itu perlu diketahui dahulu perbandingan hasil pre-test dan
post-test terhadap kelompok secara keseluruhan, selanjutnya, setelah
diketahui hasil pretest dan posstest untuk kelompok eksperimen, maka
untuk melihat signifikan atau tidaknya peningkatan kemampuan membaca
pada anak melalui metode fonik dilakukan dengan analisis statistik uji
beda (uji-t) dengan model sampel “dua sampel yang kecil satu sama lain
mempunyai hubungan”.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data, yaitu sebagai
berikut:

1. Mencari Mean dari Difference

Mp= %

2. Mencari devias standar dari Difference

SD,=

1552 (E D)
1\- .'"n' J"Ilr_
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3. Mencari Sandard Error dari Mean Of Difference
3D,

SEyn =
MD JN—1

4. df=N-1

Ket:

MD = Mean of Difference nila rata-rata hitung dari beda selisih
antara skor variabel | dan Variabel 1

>D = Jumlah beda/selisih antara skor Variabel | (variabel X) dan
ariabel I (variabel Y)

N = Number of Cases = Jumlah subjek yang diteliti

SEMD = Standar Error (Standar kesesatan) dari Mean of
Difference

SDD = Devias standar dari perbedaan anatara skor variabel | dan
skor variabel 11



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Data Pre-Test

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain. Pendlitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh metode fonik terhadap kemampuan
membaca pada anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Tanjung Barulak.
Populasinya adalah seluruh murid TK Aisyiyah Tanjung Barulak,
sebanyak 24 orang anak dengan sampel dalam penelitian ini sebanyak 12
orang anak.

Data penelitian yang diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test.
Pre-test dan Post-test menggunakan Lima butir instrumen penelitian,
dengan aternatif kriteria penilaian masing-masing instrumen yaitu: (1)
Sangat Mampu (SM) diberikan skor 4: (2) Mampu (M) diberikan skor 3:
(3) Kurang Mampu (KM) diberikan skor 2. (4) Tidak Mampu (TM)
diberikan skor 1.

Berdasarkan hasil pengolahan data awal, ditemukan permasalahan
tentang kemampuan membaca pada anak yang masih rendah, ha ini
disebabkan karena metode pembelgaran yang digunakan oleh pendidik
masih konvensional, sehingga menyebabkan anak tidak mampu mengenal
bunyi huruf, mengena bentuk huruf yang ada di lingkungannya, dan anak
tidak tertarik untuk membaca buku.

Terkait dengan permasalahan kemampuan membaca pada masih
yang rendah, hasil penelitian yang mengungkapkan tentang metode fonik
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah Tanjung Barulak. Untuk mengawali kegiatan penelitian
maka berdasarkan kisi-kisi instrument peneliti melihat kemampuan
membaca pada anak kelompok B2. Secara lebih jelas akan diungkapkan
padatabel berikut::

49
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Tabd 4.1
Hasil Data Pre-Test Kemampuan Membaca pada Anak di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Tanjung Barulak

No K ode Butir Item Skor |
Anak 1121314/ 5 Total Kategori
1 AF 312|332 13 M
2 AFR 21212 2|2 10 KM
3 ARP 2121322 11 KM
4 C 2121323 12 KM
5 FA 2121322 11 KM
6 FR 313|232 13 M
7 H 313|323 14 M
8 HB 212|3,3|3 13 M
9 KR 213|223 12 KM
10 MAR 312|322 12 KM
11 M F 213|332 13 M
12 RML 312|322 12 KM
Jumlah 146
Rata-rata 12,167

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai tertinggi 14, sedangkan
nilai terendah 10. Dari nilai anak kelas eksperimen ini diperoleh jumlah
nilai secara keseluruhan yaitu 146, dengan rata-rata nilainya sebesar
12,167.

Hasil data pre-test dadam aspek kemampuan membaca anak
dalam mengenal bacaan berdasarkan indikator adalah sebagai berikut:
Pertama, Mengenal bunyi huruf, indikator mengenal bunyi huruf terbagi
atas 2 sub indikator. Pada sub indikator pertama 5 orang anak mampu (M)
membunyikan huruf vokal dan 7 orang anak kurang mampu (KM)
membunyikan huruf vokal, sedangkan untuk sub indikator kedua 4 orang
anak mampu (M) membunyikan bunyi huruf konsonan dan 8 orang anak
kurang mampu (KM). Kedua, Mengetahui arti kata, indikator mengetahui
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arti kata terdapat 1 sub indikator yaitu anak mampu menyebutkan bunyi
huruf yang ditunjuk. Pada sub indikator tersebut 9 orang anak mampu (M)
menyebutkan kata dari benda yang ditunjukan dan 3 orang anak kurang
mampu (KM). Ketiga, Mengetahui aturan kata, indikator Mengetahui
aturan kata terbagi atas 2 sub indikator. Pada sub indikator pertama 4
orang dapat menggabungkan huruf menjadi suku kata sangat mampu (SM)
dan 8 orang anak kurang mampu (KM), sedangkan untuk sub indikator
kedua 4 orang anak dapat menggabungkan suku kata menjadi kata, sangat
mampu dan 8 orang anak kurang mampu (KM).

Selanjutnya rangkuman distribusi  frekuens data pretest
kemampuan membaca anak disusun dalam tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Pre-Test Kemampuan M embaca
Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Tanjung Barulak

No | rﬁgr?/sal Frekuens Pr &(e;gl)tase Kategori
1 17-20 0 0 SM
2 13-16 5 41,667% M
3 9-12 7 58,333% KM
4 5-8 0 0 ™
Jumlah 12 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa pada data
pretest belum ada anak yang kemampuan membacanya dalam kategori
sangat mampu, sementara kategori mampu ada 5 orang anak dengan
persentase 41,667%, kemampuan membaca dengan kategori kurang
mampu 7 orang anak dengan persentase 58,333%. Berdasarkan hasil
pretest tergambar bahwa dalam kemampuan membaca seluruh anak masih
rendah.Walaupun demikian, kondisi tersebut masih bisa ditingkatkan
menjadi lebih baik lagi sehingga anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah
kemampuan membacanya dapat meningkat dengan balk sesua yang
diharapkan melalui metode fonik.
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Grafik 4.1
Skor Data Pre-test Kemampuan Membaca Anak pada di TK Aisyiyah
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh data anak bahwa yang
memiliki kategori kurang mampu sebanyak 7 orang anak, kemudian

kategori mampu 5 orang anak.

. Pelaksanaan Treatment

Dari hasil pre-test di atas, maka peneliti menjadikan kelompok
B2 yang berjumlah 12 orang anak sebagai kelompok yang akan diberikan
treatment melalui kegiatan metode fonik. kegiatan membaca melalui
metode fonik akan dilaksanakan sebanyak 4 kali perlakuan dengan 1 kali
perlakuan dilakukan dalam 1 hari pelaksanaan dilakukan sesuai jadwal
yang telah ditetapkan. Adapun treatment yang diberikan sebagai berikut:
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Jadwal Treatment untuk Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui

M etode Fonik

No

Hari/
Tanggal

Kegiatan

Waktu

Tempat
Pel aksanaan

Senin/ 19
Maret 2018

a. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf vokal (a, 1, u, €, 0)
b. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf konsonan
c. Anak mampu menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk
d. Anak dapat menggabungkan
huruf menjadi suku kata
e. Anak dapat menggabungkan
suku kata menjadi kalimat,
misalnya ha-ri-mau (di
lafakan ha-ri-mau) harimau

60
menit

Ruang kelas

Selasal 20
Maret 2018

a. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf voka (a, i, u, €, 0)
b. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf konsonan

c. Anak mampu menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk
d. Anak dapat menggabungkan
huruf menjadi suku kata

e. Anak dapat menggabungkan
suku kata menjadi kalimat,
misalnya ga-jah (di lafakan
garjah) gajah

60
menit

Ruang kelas

Rabu/ 21
Maret 2018

a. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf voka (a, i, u, €, 0)
b. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf konsonan

c. Anak mampu menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk
d. Anak dapat menggabungkan
huruf menjadi suku kata

e. Anak dapat menggabungkan
suku kata menjadi kalimat,
misalnya jerapah(di lafalkan
je-ra-pah) jerapah

60
menit

Ruang kelas




a. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf vokal (a, 1, u, €, 0)
b. Anak dapat membunyikan
bunyi huruf konsonan
c. Anak mampu menyebutkan
. bunyi huruf yang ditunjuk
4 |\|/|< 2:2;82/02128 d. Anak dapat menggabungkan
huruf menjadi suku kata
e. Anak dapat menggabungkan
suku kata menjadi kalimat,
misalnya si-nga (di lafakan s-
i, Ng-a) singa

60

menit Ruang kelas

3. Deskripsi Data Eksperimen
a. Pelaksanaan Treatment 1
1) Persiapan
Sebagal seorang penulis sebelum melakukan penelitian di

lapangan, terlebih dahulu membutuhkan rancangan apa yang
dilaksanakan di lapangan, sehingga pelaksanaan treatment berjalan
lancar dan mencapai hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan.
Treatment pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2018
bertepatan pada hari Senin kelompok B2 di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak mulai pukul 08.00- 10.00 WIB, dengan jumlah anak yang
diteliti 12 orang anak, penulis bekerja sama dengan guru kelas B2
dadam memberikan perlakuan mengenai kemampuan membaca
melalui metode fonik. Adapun bentuk persiapan yang dilakukan
adalah:

a) Daam pelaksanaan treatment pertama mengenai kemampuan
membaca peneliti menggunakan metode fonik berupa bunyi
huruf voka (a, i, u, €, 0), bunyi huruf konsonan, menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk, menggabungkan huruf menjadi
suku kata dan menggabungkan suku kata menjadi kalimat.
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b) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. Dalam treatment
yang dilakukan peneliti tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca melalui metode fonik dan tema yang
dipilih peneliti dalam penelitian ini rekreasi, sub tema rekreasi
ke kebun binatang.

c) Persigpan guru. Dalam persigpan ini guru menyediakan materi-
materi yang akan disampaikan sesuai dengan tema pada hari
itu. Peneliti menyediakan materi-materi pembelgaran berupa
kartu huruf, gambar binatang.

d) Menyiapkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan seperti

kartu huruf dan lembaran pedoman observasi.

€) Menyiapkan RPPH untuk menunjang kegiatan yang akan

dilakukan.
2) Pelaksanaan

Setelah peneliti merumuskan perencanaan treatment 1
pada tanggal 19 Maret 2018 di ruangan B2 TK Aisyiyah Tanjung
Barulak. Pada kegiatan pembukaan guru mula bercakap-cakap
dengan anak tentang tema rekreasi/sub temanya rekreasi ke kebun
binatang. Setelah itu guru mulai memperkenalkan tentang huruf
vokal dan konsonan yang ada pada tulisan harimau kepada anak
sesual dengan tema/subtema dan topiknya pada hari itu.

Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu memperkenakan
tentang tema rekreasi dengan sub tema rekreasi ke kebun binatang
(harimau). Setelah anak masuk kedalam proses kegiatan, guru
mengajak anak untuk melihat dan mengamati salah satu gambar
yang telah sigp. Kemudian anak mengamatinya, lalu guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak vyaitu
menyuruh untuk membaca bunyi huruf vokal (A, I, U, E dan O),
bunyi huruf konsonan (B, G, N, H dan K), bunyi huruf tunggal dari
A sampa Z (huruf awal yang terdapat pada nama anak), nama
sendiri dan namabinatang (HA R1 M A U). Lalu guru melakukan
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tanya jawab kepada anak misalnya huruf u ini berbunyi u.
Selanjutnya guru mengajak anak untuk menyusun huruf sesuai
dengan topik pada hari itu.

Selanjutnya guru menyuruh anak mancari huruf lalu
menyusun huruf  yang terdapat pada tulisan harimau dengan
menggunakan kartu huruf.

Gambar 1.1
Kegiatan Anak Sedang Mencari dan Menyusun Huruf Vokal

3) Evauas

Pada kegiatan penutup peneliti melakukan pengamatan
tentang kegiatan yang dilakukan dengan melihat seberapa besar
treatment yang diberikan. Pengamatan berfungsi untuk mengukur
dan menila pengaruh terhadap tindakan yang dilakukan.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dalam kegiatan awal sampal
penutup, penulis melihat masih banyak kemampuan membaca anak
belum meningkat. Hal ini dilihat ketika diberi perlakuan masih ada
anak yang suka bermain saat proses pembelgaran. Guru melakukan
evaluas dengan menanyakan perasaan anak selama pembelgjaran,
menanyakan apa sgja yang telah dilakukan dan melakukan diskusi
tentang pelgaran apa yang telah diperoleh selama anak dalam
kegiatan tersebut.
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Tabel 4.3
Gambaran Hasll Kemampuan Membaca pada Anak

Treatment 1
No | KodeAnak Butir Item Skor .
112|345 Total Kategori
1 AF 313|332 14 M
2 AFR 313|222 12 KM
3 ARP 2131322 12 KM
4 C 3/ 3[3|]2] 3 14 M
5 FA 312|322 12 KM
6 FR 3|13 2|3]| 2 13 M
7 H 3133213 14 M
8 HB 3123|333 14 M
9 KR 3,13 2|2 3 13 M
10 MAR 31232 2 12 KM
11 MF 3/ 33|33 15 M
12 RML 313|322 13 M
Jumlah 154
Rata-rata 13,167

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor tetinggi yaitu 14
sedangkan skor terendah yaitu 12 dengan ratarata 13,167.
Treatment pertama ini untuk indikator kemampuan membaca, pada
sub indikator pertama 4 orang anak kurang mampu dalam membaca
menggunakan metode fonik dan 8 orang anak mampu dalam
membaca menggunakan metode fonik, sedangkan kategori tidak
mampu dan sangat mampu belum ada.

Berdasarkan gambaran treatment pertama ini terlihat
bahwa anak mash belum mampu meningkatkan kemampuan
membaca melalui metode fonik. Hasil evaluas dari treatment
pertama ini akan menjadikan landasan untuk melaksanakan

treatment selanjutnya.
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b. Peaksanaan Treatment 2

1) Persiapan

Treatment kedua dilaksanakan padatangga 20 Maret 2018

di TK Aisyiyah pada pukul 09.00-10.00 WIB, dengan jumlah 12
orang anak. Sebelum kegiatan dilakukan pendliti terlebih dahulu

menyiapkan semua fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang

akan dilaksanakan, adapun bentuk perencanaan sebelum kegiatan

dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Daam pelaksanaan treatment kedua mengena kemampuan
membaca peneliti menggunakan metode fonik berupa bunyi
huruf voka (a, i, u, €, 0), bunyi huruf konsonan, menyebutkan
bunyi huruf yang ditunjuk, menggabungkan huruf menjadi
suku kata dan menggabungkan suku kata menjadi kalimat.
Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. Dalam treatment
yang dilakukan pendliti tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca melalui metode fonik dan tema yang
dipilih peneliti dalam penelitian ini rekreasi, sub tema rekreasi
ke kebun binatang.

Persiapan guru. Dalam persiapan ini guru menyediakan materi-
materi yang akan disampaikan sesuai dengan tema pada hari
itu. Pendliti menyediakan materi-materi pembelgjaran berupa
bentuk huruf konsonan, macam-macam binatang.

Menyiapkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan seperti
ruang kelas dan lembaran pedoman observasi, RPPH (Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran Harian).

2) Pelaksanaan

Pada kegiatan pembukaan guru mulai bercakap-cakap

dengan anak tentang tema rekreasi dengan sub tema rekreasi ke
kebun binatang (ggah). Setelah anak masuk kedalam proses
kegiatan, guru mengajak anak untuk melihat dan mengamati salah

satu gambar yang telah sigp. Kemudian anak mengamatinya, lalu



59

guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak yaitu
menyuruh untuk membaca bunyi huruf vokal (A, I, U, E dan O),
bunyi huruf konsonan (B, G, N, H dan K), bunyi huruf tunggal dari
A sampa Z (huruf awa yang terdapat pada nama anak), nama
sendiri dan nama binatang (G A J A H). Lalu guru melakukan tanya
jawab kepada anak misalnya huruf h ini berbunyi ha. Selanjutnya
guru mengajak anak untuk menempelkan huruf sesuai dengan topik
pada hari itu.

Setelah selesal tanya jawab guru meminta anak untuk
mencari huruf satu persatu dan menempelkan huruf tersebut di

papan tulis sesuai dengan topik pelgjaran hari itu.

Gambar 1.2
Kegiatan Anak Sedang Menyebutkan Bunyi Huruf Konsonan

3) Evauas

Pada kegiatan penutup peneliti melakukan evaluasi
tentang kegiatan yang dilakukan dengan melihat seberapa
peningkatan diberikan. Evaluasi fungsi untuk mengukur dan menilai
peningkatan yang dilakukan. Setelah kegiatan menyebutkan bunyi
huruf konsonan tersebut. Guru melakukan evaluas melihat hasil
kegiatan anak serta menanyakan perasaan anak selama kegiatan,
menanyakan apa sga yang dilakukan dan diskusikan tentang
pelgjaran yang didapat.



Tabel 4.4

Gambaran Hasll Kemampuan Membaca pada Anak

Treatment 2

Butir Item
No | Kode Anak 1121 3lals %& K ategori
1 AF 3/3[3|3]3 15 M
2 AFR 33322 13 M
3 ARP 3/3[2]2]2 12 KM
4 c 3/3[3]2]3 14 M
5 FA 3133|212 12 KM
6 FR 3/3[3|3]|2 14 M
7 H 3/!3/3[2]3 14 M
8 HB 3/3/3/3]3 15 M
9 KR 3/3|3[2]3 14 M
10 MAR 313|222 12 KM
11 ME 313333 15 M
12 RML 3/3[3|3]2 14 M

Jumlah 165
Rata-rata 13,75
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis dalam kegiatan

awval sampai penutup, penulis melihat telah ada 3 orang anak

kategorikan kurang mampu dalam kemampuan membaca mela ui

metode fonik. Pada treatment kedua ini anak yang mampu dalam

menyebutkan bunyi huruf konsonan treatment selanjutnya.

c. Pelaksanaan Treatment 3
1) Persigpan

Treatment ketiga dilaksanakan pada tanggal 21 Maret
2018 di TK Aisyiyah pada pukul 08.30-9.30 WIB, dengan jumlah
12 orang anak. Sebelum kegiatan dilakukan peneliti terlebih dahulu

menyiapkan semua fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang



2)

61

akan dilaksanakan, adapun bentuk perencanaan sebelum kegiatan

dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:

a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. Dalam treatment
yang dilakukan peneliti tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca melalui metode fonik berupa bunyi huruf
vokd (a, i, u, € 0), bunyi huruf konsonan, menyebutkan bunyi
huruf yang ditunjuk, menggabungkan huruf menjadi suku kata
dan menggabungkan suku kata menjadi kalimat.

b) Persigpan guru. Dalam persigpan ini guru menyediakan materi-
materi yang akan disampaikan sesuai dengan tema pada hari itu.
Peneliti  menyediakan materi-materi pembelgaran berupa
gambar binatang.

¢) Menyiapkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan seperti
ruang kelas, lembaran pedoman observasi dan RPPH.

Pelaksanaan

Pada kegiatan pembukaan guru terlebih dahulu

memperkenal kan tentang temarekreasi dengan sub tema rekreasi ke
kebun binatang (jerapah). Setelah anak masuk kedalam proses
kegiatan, guru mengagjak anak untuk melihat dan mengamati salah
satu gambar yang telah sigp. Kemudian anak mengamatinya, lalu
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak yaitu
menyuruh untuk membaca bunyi huruf vokal (A, I, U, E dan O),
bunyi huruf konsonan (B, G, N, H dan K), bunyi huruf tunggal dari
A sampa Z (huruf awa yang terdapat pada nama anak), nama
sendiri, nama binatang (J E RA P A H) dan menggabungkan huruf
menjadi suku kata misalnya ha. Lalu guru melakukan tanya jawab
kepada anak misalnya huruf u ini berbunyi u. Selanjutnya guru
mengajak anak untuk menyusun huruf sesuai dengan topik pada hari
itu.

Setelah anak masuk kedalam proses kegiatan guru
mengajak anak untuk melihat gambar binatang, setelah itu anak
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disuruh untuk menyebutkan kembali bunyi huruf apa sgja yang
terdapat dalam gambar binatang tersebut yaitu “jerapah”.
Selanjutnya guru menyebutkan bunyi hurufyang terdapat pada
tulisan jerapah kepada anak dan anak disuruh untuk menyebutkan
kembali bunyi huruf yang didengarkannya. Setelah itu guru
menyuruh anak untuk menggabungkan huruf menjadi suku kata
misalnya pada tulisan “jerapah” je-ra-pah. Lalu guru menjelaskan
bunyi huruf yang ada di gambar tersebut satu persatu.

Gambar 1.3
Kegiatan Anak Sedang Membuat Bentuk Huruf dengan Lilin.

Evauasi

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, setelah guru
selesai menyebutkan tentang kebun binatang, guru meminta anak
untuk maju ke depan kelas yang serta tanya jawab dengan anak
tentang pelgjaran hari itu. Treatment ketiga ini untuk indikator arti
kata, yang mana anak telah mulai mampu merangka huruf menjadi
kata dari benda yang diperlihatkan oleh guru. Hasil evaluasi dari
treatment ketiga ini akan dijadikan landasan untuk melaksanakan

treatment selanjutnya.
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Tabel 4.5
Gambaran Hasll Kemampuan Membaca pada Anak

Treatment 3
Butir Item
No | Kode Anak 1121 3lals %& K ategori
1 AF 314|333 17 SM
2 AFR 333|832 14 M
3 ARP 313|324 14 M
4 c 3/3|/3|3]3 15 M
5 FA 3/3|3[2|3 14 M
6 FR 3/3[3|3]|2 14 M
7 H 3/!3/3[2]3 14 M
8 HB 4 |1 4| 3|3 3 17 SM
9 KR 3/3|3[3]|3 15 M
10 MAR 3183|3132 14 M
11 ME 33433 16 M
12 RML 3/3[3]3]3 15 M
Jumlah 179
Rata-rata 14,91

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan anak
sudah banyak yang meningkat dibandingkan treatment yang sudah
dilakukan sebelumnya. Pada treatment 3 ini, 2 orang anak sudah
termasuk dalam kategori sangat mampu, 10 orang anak dalam
kategori mampu dalam kemampuan membaca. Berdasarkan data
tersebut, masih diperlukan treatment lagi untuk mencapai hasil
yang lebih baik dan penguasaan kemampuan membaca bagi anak.

Sgaan dengan itu, peneliti merasa diperlukan treatment
dimana dalam kegiatan tersebut anak mampu untuk melaksanakan
tugas sesuai dengan yang disampaikan oleh guru, dan mampu

menemukan masalah yang dihadapi untuk treatment selanjutnya.



d. Pelaksanaa Treatment 4

1)

2)

Persigpan
Treatment empat dilaksanakan pada tangga 22 Februari

2018 di TK Aisyiyah pada pukul 08.30-9.30 WIB, dengan jumlah

12 orang anak. Sebelum kegiatan dilakukan peneliti terlebih dahulu

menyiapkan semua fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang

akan dilaksanakan, adapun bentuk perencanaan sebelum kegiatan
dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:

a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. Dalam treatment
yang dilakukan peneliti tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca melalui metode fonik berupa bunyi huruf
voka (a i, u, € 0), bunyi huruf konsonan, menyebutkan bunyi
huruf yang ditunjuk, menggabungkan huruf menjadi suku kata
dan menggabungkan suku kata menjadi kalimat.

b) Persiapan guru. Dalam persigpan ini guru menyediakan materi-
materi yang akan disampaikan sesuai dengan tema pada hari itu.
Peneliti menyediakan materi-materi pembelgaran.

¢) Menyiapkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan seperti
ruang kelas dan lembaran pedoman observasi, RPPH (Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran Harian).

Pelaksanaan

Pada kegiatan pembukaan guru terlebih dahulu membaca
do’a sebelum belajar, mengambil absen anak, bernyanyi, membaca
surat pendek (an-nas). Setelah itu guru menyampaikan tujuan
pembelgaran hari itu, dan memperkenalkan tentang tema rekreas
dengan sub tema rekreasi ke kebun binatang. Guru mengajarkan
anak untuk berdiskusi tentang binatang apa sgja yang ada di kebun
binatang.
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Setelah anak masuk kedalam proses kegiatan, guru
mengajak anak untuk melihat dan mengamati salah satu gambar
yang telah siap. Kemudian anak mengamatinya, lalu guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak vyaitu
menyuruh untuk membaca bunyi huruf vokal (A, I, U, E dan O),
bunyi huruf konsonan (B, G, N, H dan K), bunyi huruf tunggal dari
A sampa Z (huruf awa yang terdapat pada nama anak), nama
sendiri, nama binatang (singa) dan menggabungkan huruf menjadi
suku kata. Lalu guru melakukan tanya jawab kepada anak misalnya
huruf i ini berbunyi i. Selanjutnya guru mengagak anak untuk
menyusun huruf sesuai dengan topik pada hari itu.

Gambar 1.4
Kegiatan Anak Sedang Membaca 2 Suku Kata

3) Evauas
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, setelah guru
selesai menyebutkan tentang binatang, guru meminta anak untuk
maju ke depan kelas yang serta tanya jawab dengan anak tentang
pelgjaran hari itu. Hasll evaluas ini penulis melihat bahwa
kemampuan membaca anak telah meningkat karena anak pada saat
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memberikan treatment anak bersemangat menyebutkan bunyi huruf

yang disebutkan guru.
Tabel 4.6
Gambaran Hasil Kemampuan M embaca pada Anak
Treatment 4
Butir Item
No | KodeAnak 11 213lals Tst()toa:I K ategori
1 AF 4 14 3]3]| 3 17 SM
2 AFR 313|333 15 M
3 ARP 313, 3]3]| 3 15 M
4 C 4 14| 3] 3| 3 17 SM
5 FA 313|3]3]| 3 15 M
6 FR 313|3]3]| 3 15 M
7 H 313|333 15 M
8 HB 4 14| 3| 3| 3 17 SM
9 KR 314|4)]3]| 3 17 SM
10 MAR 313|3]3]| 3 15 M
11 MF 33|43 3 16 M
12 RML 314|433 17 SM
Jumlah 191
Rata-rata 15,91

Dari tabel di atas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi

yaitu 17 sedangkan skor terendah yaitu 15 dengan rata-rata 15,91.

Adapun kemampuan membaca pada anak dengan jumlah 7 orang

anak dalam kategori mampu, 5 orang anak dalam kategori sangat

mampu. Melalui hasil treatment 4 jelas terlihat peningkatan dalam

kemampuan membaca pada anak dari treatment 3 yang telah
dilakukan sebelumnya.

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, anak dievaluas kembali

untuk melihat tingkat kemampuan membaca melalui metode fonik, data

tersebut dijadikan pembanding setelah diberikan metode. Membandingkan

nila ratarrata kemampuan membaca anak sebelum dan setelah diberikan
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kegiatan metode fonik dengan analisis statistik uji beda (t-test). Uji beda
dilakukan untuk melihat signifikan peningkatan kemampuan membaca
melalui metode fonik.

. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Membaca Anak di Kelompok
Eksperimen
Setelah hasil dari treatment yang dilakukan sebanyak empat kali
pada kelompok eksperimen, dan dilakukan posttest untuk melihat nilai
akhir dari penelitian ini, maka di dapat langkah selanjutnya adalah
menganalisis data hasil treatment dari kelompok eksperimen tersebut
dengan melakukan uji statistik (uji-t) untuk melihat efektif atau tidak efektif
sebuah metode fonik yang digunakan pada penelitian ini. Hal ini digunakan
untuk melihat peningkatan yang dilakukan setelah treatment dilaksanakan,
uji-t dilakukan untuk melihat tingkat kemampuan anak melalui metode
fonik dimana hal ini dilakukan setelah treatment dilakukan. Dan posttest
dilakukan untuk melihat hasil akhir dari tes yang dilakukan pada kel ompok
eksperimen.
a. Hasll Data Posttest
Data yang diperoleh dari kelompok B2 di Taman Kanak-
kanak Aisyiyah dengan jumlah anak sebanyak 12 orang dalam
kemapuan membaca melalui metode fonik. Metode fonik ini digunakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak. Pembelgaran
yang menggunakan metode fonik harus disesuaikan dengan tema dan
subtema. Hal ini akan dapat meningkatkan kemampuan membaca pada
anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk tabel 4.7 berikut

ni:



Tabd 4.7

68

Kelompok B2
No K ode Butir Item Skor _
Anak 1121 3|41| 5 Total Kategori
1 AF 4141334 18 SM
2 AFR 4141343 18 SM
3 ARP 3134 |3]|3 16 M
4 C 314]14/|3]|3 17 SM
5 FA 3141332 15 M
6 FR 4141443 19 SM
7 H 413|434 18 SM
8 HB 4141434 19 SM
9 KR 3141332 15 M
10 MAR 413|344 17 SM
11 M F 414144 4 20 SM
12 RML 3143 |3/ 4 17 SM
Jumlah 209
Rata-rata 17,417

Berdasarkan tabel di atas, kelas eksperimen dengan jumlah anak

12 orang memperoleh nilai tertinggi 20 sedangkan nilai terendah 15.

Dari nila anak kelas eksperimen ini diperoleh jumlah nilai secara

keseluruhan yaitu 209, dengan rata-rata nilainya sebesar 17,417.

Hasil data posttest kelas eksperimen dalam aspek kemampuan

membaca anak dalam mengena bacaan berdasarkan indikator adalah

sebagal berikut:

1) Mengena bunyi huruf
Indikator mengenal bunyi

huruf  terbagi

atas 2 sub

indikator. Pada sub indikator pertama 5 orang anak mampu

membunyikan huruf vokal (M) dan 7 orang anak mampu (SM),

sedangkan untuk sub indikator kedua 3 orang anak dapat
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menyebutkan bunyi huruf konsonan (M) dan 9 orang anak
kurang mampu (SM).
2) Mengetahui arti kata
Indikator mengetahui arti kata terdapat 1 sub indikator yaitu
anak mampu menyebutkan bunyi huruf yang ditunjuk. Pada sub
indikator tersebut 6 orang anak dapat menyebutkan kata dari
benda yang ditunjukan mampu (M) dan 6 orang anak sangat
mampu (SM),
3) Mengetahui aturan kata
Indikator Mengetahui aturan kata terbagi atas 2 sub
indikator. Pada sub indikator pertama 8 orang dapat
menggabungkan huruf menjadi suku kata mampu (M) dan 4
orang anak sangat mampu (SM), sedangkan untuk sub indikator
kedua 4 orang anak dapat menggabungkan suku kata menjadi
kata, mampu (M), 2 orang anak kurang mampu (KM) dan 6
orang anak sangat mampu.
Selanjutnya rangkuman distribusi frekuensi data posttest
kemampuan membaca anak disusun dalam tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kemampuan M embaca
Anak di TK Aisyiyah Tanjung Barulak

No | rﬁSr?/Sal Frekuens Pr e?e;:\)tase Kategori
1 17-20 10 83,333% SM
2 13-16 2 16,667% M
3 9-12 0 0 KM
4 5-8 0 0 ™
Jumlah 12 100

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dissimpulkan bahwa pada data
posttest kelompok eksperimen kemampuan membaca anak telah
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meningkat dengan baik. Terdapat 10 orang anak dengan persentase
83,333% yang kemampuan membaca dengan kategori sangat mampu.
Sedangkan 2 orang anak dengan persentase 16,667% yang kemampuan
membaca dengan kategori mampu. Berdasarkan hasil posttest
tergambar bahwa dalam kemampuan membaca seluruh anak sudah
mulai  meningkat.Walaupun demikian, kondisi tersebut masih bisa
ditingkatkan lebih baik lagi sehingga anak di TK Aisyiyah kemampuan
membacanya sudah meningkat dengan baik sesuai yang diharapkan

melalui metode fonik.

Grafik 4.3
Skor Data posttest Kemampuan Membaca Anak pada Kelas
Eksperimen di TK Aisyiyah

posttest
| e
I —
\ I | | | I, "Ipostlﬂit
< g % S EE s —=
3 E =

Berdasarkan grafik di atas terdapat 10 orang anak dengan
kemampuan membacanya di kategorikan sangat mampu, 2 orang anak
dengan kemampuan membacanyadi kategorikan mampu.

Selanjutnya hasil dari perolehan nilai Pre-test, Treatment 1,

Treatment 2, Treatment 3, Treatment 4 dan Posttest pada kemampuan



71

membaca anak melalui metode fonik dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.8
Hasil Perolehan Nilai Pretest, Treatment 1, Treatment 2,
Treatment 3, Treatment 4 dan Posttest Usia 5-6 Tahun Di TK

Aisyiyah
No Kode Pretest Treatment Posttest
Anak 1 2 3 4

1 AF 13 14 15 17 17 18
2 | AFR 10 12 13 14 15 18
3 ARP 11 12 12 14 15 16
4 C 12 14 14 15 17 17
5 FA 11 12 12 14 15 15
6 FR 13 13 14 14 15 19
7 H 14 14 14 14 15 18
8 HB 13 14 15 17 17 19
9 KR 12 13 14 15 17 15
10 | MAR 12 12 12 14 15 17
1, MF 13 15 15 16 16 20
12 | RML 12 13 14 15 17 17
Total 146 | 154 | 165 | 179 | 191 209

Rata-rata | 12,167 | 13,16 | 13,75 | 14,91 | 1591 | 17,417

Dari tabel 4.13 di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca anak melalui metode fonik pada tabel Pretest, Treatment

1,2,3 dan Posttest mengalami peningkatan di TK Aisyiyah Tanjung

Barulak.

. Data Perbandingan Nilai Hasil Kemampuan Membaca Anak
Antara Pretest dan Posttest
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Setelah diketahui hasil pretest dan posttest tersebut, maka
selanjutnya dilakukan uji statistik (uji-t) untuk melihat apakah metode
fonik dapat meningkat kemampuan membaca di TK Aisyiyah Tanjung
Barulak. Sebelum itu perlu diketahui dahulu perbandingan hasil pretest
dan posttest dari kelompok. Untuk Iebih jelas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini tentang perbandingan hasil pretest dan posttest secara
keselurhan, disgjikan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan Skor Kemampuan Membaca pada Anak Antara Pretest
& Posttest Sebelum dan Sesudah Di Beri Treatment

Kelompok Eksperimen
"0 [ Kodeanak Pretest | Posttest Sdisih
1 AF 13 18 Meningkat 5
2 AFR 10 18 Meningkat 8
3 ARP 11 16 Meningkat 5
4 C 12 17 Meningkat 5
5 FA 11 15 Meningkat 4
6 FR 13 19 Meningkat 6
7 H 14 18 Meningkat 4
8 HB 13 19 Meningkat 6
9 KR 12 15 Meningkat 3
10 MAR 12 17 Meningkat 5
11 M F 13 20 Meningkat 7
12 RML 12 17 Meningkat 5
Jumlah 146 209
Rata-rata 12,167 17,417

Kelompok eksperimen adalah yang menjadi fokus penelitian
peneliti, yang mana dari nila posttest yang diperoleh mengalami

kenaikan yang cukup signifikan dari hasil pretest yang dilakukan pada
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awal penelitian. Dengan hal demikian terdapatnya peningkatan
kemampuan membaca pada anak.

Selanjutnya perbandingan nilai posttest kelompok eksperimen
agar lebih jelas, mari kitalihat pada grafik 1.5 dibawah ini:

Grafik 4.5
Perbandingan Skor Kemampuan Membaca Antara
Pretest & Posttest Kelompok Eksperimen

il

ECF-‘EHEE'"E
v

# Prettest

# Posttest
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v

B. Uji Persyaratan Analisis

Andisis data hasil belgar anak bertujuan untuk menarik
kesimpulan tentang data yang telah diperoleh dari tes hasil belgjar. Untuk
menarik kesmpulan tentang data yang diperoleh dari tes hasil belgar
dilakukan analisis secara statistik. Sebelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan SSPS 20.
1 Data Berdistribusi Normal



Peneliti
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel tentang uji

daam penditian ini

normalitas di bawah ini:

Tabe 4.10
Uji Normalitas Eksperimen

No Kelompok Eksperimen

Kode Anak Skor Total
1 AF 13
2 AFR 10
3 ARP 11
4 C 12
5 FA 11
6 FR 13
7 H 14
8 HB 13
9 KR 12
10 MAR 12
11 MF 13
12 RML 12

Jumlah 146

Rata-rata 12,167
Tests of Normality
Y Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statist| Df Sig. | Statist| df Sig.
ic ic
X (2)'0 191 12| .200°| .935 12| .440

*. Thisis alower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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menggunakan data yang
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Hasil tes normalitas di atas menjelaskan bahwa dengan
Kolmogorov-Smirnov data yang diperoleh adalah 0,200 > 0,05.
Artinya 0,200 lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Pada Shapiro-Wilk data yang diperoleh adalah 0,440 > 0,05. Artinya
0,440 lebih dari 0,05 maka data tersebut normal .

2. Uji Homogenitas
Untuk mencari nilai yang berdistribusi homogen antara nilai
pretest dan post-test pada kelompok eksperimen, pendliti
menggunakan SPSS 20. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

tentang uji homogenitas.

Test of Homogeneity of Variances
X
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.800 3 6 131

Ujian homogenitas bertujuan untuk melihat apakah sampel
mempunyai varias homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas yang
diperoleh adalah 0,131. Dengan demikian dapat dismpulkan data

sampel memiliki data homogen.

3. Uji Hipotesis
Untuk melihat signifikan atau tidaknya peningkatan
kemampuan motorik halus anak melalui permainan manipulatif
dilakukan analisis statistik uji beda (uji-t). dalam rangka menjawab
rumusan masalah maka uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji
“t”. Sebelum dilaksanakan uji “t” maka terlebih dahulu dibuat tabel

perhitungan untuk memperoleh nilai “t” sebagai berikut:
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Analisis Data Dengan Statistik Uji-t
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No | KodeAnak | Pretest | Posttest | p D*
1 AF 12 18 6 36
2 AFR 10 18 8 64
3 ARP 11 16 5 25
4 C 12 17 5 25
S FA 10 15 5 25
6 FR 13 19 6 36
7 H 14 18 4 16
8 HB 13 19 6 36
9 KR 12 15 3 9

10 MAR 12 17 5 25

11 MF 13 20 7 49

12 RML 12 17 5 25

Jumlah 144 209 65 371
Rata-rata 12 17,41 541 30,92

a. Mencari mean dari difference

=541

b. Mencari devias standar dari difference

_ |s@?  rzoy*

$Dp = N (n]
s, — [7i_ e
12 12

SD,=,/30,91— (541)°




5D, =+/3091—- 2927

c. Mencari Standar Error Dari Mean Of Difference

SD,
SE.‘J'D =:
WN—1

1,24

SE‘}J‘D -

viZ—1
1,24
SEyp = —/—
' v1l
1,24
SEyp = 331
SE..» = 0,34

- 13,87

e. Df = N-1
=121
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Langkah berikutnya berikan interpretasi terhadap t,, dengan
terlebih dahulu memperhitungkan df dan db nya, df = N-1 = 12-1 = 11.
Membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dengan perhitungan (t, =
13,87) dan besar “t” yang tercamtum pada tabel nilai t pada taraf
signifikan 5% yaitu 2,20, maka dapat diketahui bahwa t, adalah lebih
besar dari tt yaitu 2,20. Maka dapat diketahui bahwa t, adalah lebih besar
dari t; yaitu 13,87>2,20, karena t, lebih besar dari t; maka hipotesis nihil
yang digukan ditolak, ini berarti bahwa ada perbedaan skor kemampuan
membaca pada anak antara sebelum dan setalah dilakukan kegiatan
metode fonik.

Daerah
penolakan
Ho

Daerah
penolakan
Ho

Daerah
penerimaan
H,

13,87 2,20 13,87 2,20

Dengan demikian kurva di atas terlihat harga t hitung berada pada
daerah penerimaan (hy), dapat disimpulkan hipotesis nihil (hg) menyatakan
bahwa tidak ada peningkatan kemampuan membaca pada anak. Hipotesis
dternatif (hy) menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
membaca pada anak pada TK Aisyiyah Tanjung Barulak Kabupaten Tanah
Datar. Artinya kemampuan membaca pada anak meningkat 5%. Hasil
antara pretest dan posttest terdapat perbedaan singnifikan, maka hipotesis
aternatif (hy) diterima dan hipotesis nihil (hg) ditolak. Sehingga treatmen
yang diberikan kepada anak tentang metode fonik terdapat peningkatan
yang singnifikan. Metode fonik ini dapat digunakan dalam pembelgjaran
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dan untuk mempermudah melihat dimana kedudukan thiwung dan tiape Maka
untuk lebih akurat lagi data yang diperoleh dengan bantuan SPSS 20 yang
hasilnya sebagai berikut:

Tabel V.12
Statistics
X Y N
Valid 12 12 12
N Missing 0 0 0
Mean 12.0000 17.4167 2.0000
Std. Error of Mean .34816 45157 .00000
Std. Deviation 1.20605 1.56428 .00000
Minimum 10.00 15.00 2.00
Maximum 14.00 20.00 2.00
X
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
10.00 2 16.7 16.7 16.7
11.00 1 8.3 8.3 25.0
12.00 5 41.7 41.7 66.7
Valid
13.00 3 25.0 25.0 91.7
14.00 1 8.3 8.3 100.0
Total 12 100.0 100.0
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas terdapat bahwa
metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca anak hal ini
terlihat dari hasil peningkatan pretest dan posttest. Begitu juga dengan
kemampuan membaca anak yang meningkat setiap hari dan menunjukkan
perubahan. Kemampuan membaca anak kelompok B.2 di TK. Aisyiyah
Tanjung Barulak Kab. Tanah Datar sebelum diberikan treatment dapat
dilihat secara keseluruhan terdapat belum ada anak yang memiliki

kemampuan membaca pada sangat mampu.
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan
analisis statistik uji beda (uji-t), maka didapatkan degrees of freedom (df)
atau derajat bebas (db) 11 pada taraf signifikansi 5% tt diperoleh sebesar
2,20. Kemudian dengan membandingkan hasil dari t0 (“t” hitung) dan tt
(“t” tabel) maka dapat diketahui bahwa tO lebih besar dari tt gambarannya
sebagai berikut: 13,87>2,20.

Sebelum diberikan metode fonik dapat dilihat kemampuan
membaca anak masih sangat rendah, setelah diberikan metode fonik terjadi
peningkatan secara keseluruhan kemampuan membaca anak, hal ini bisa
dilihat dari hasil prettets yang pendliti lakukan yaitu terdapat 5 orang anak
dengan presentase 41,667% pada kategori mampu, 7 orang anak dengan
presentase 58,333% pada kategori kurang mampu.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat ada
tidaknya peningkatan kemampuan membaca anak usia dini melalui metode
fonik. Dalam pendlitian ini dapat dilihat bahwa metode fonik dapat
meningkatkan kemampuan membaca pada anak, hal ini tercermin dari
hasil penelitian yang dilakukan di TK. Aisyiyah Tanjung Barulak Kac.
Tanjung Emas Kab. Tanah Datar.

Dari penelitian yang peneliti lakukan dapat di lihat bahwa yang
menjadi salah satu penyebab kurangnya kemampuan membaca anak usia
dini adalah metode yang digunakan oleh pendidik masih konvensional,
dan kurang menarik. Yang menyebabkan anak tidak tertarik dalam
kegiatan membaca. Hal ini sgjalan dengan pendapat Torrey (dalam Ahmad
Susanto, 2011) mengatakan bahwa prinsip pembelgaran membaca untuk
anak usiadini yaitu, membuat anak agar tertarik dalam kegiatan membaca,
sehingga kegiatan akan menjadi menyenangkan. Jika anak sudah memiliki
rasa senang membaca, akan lebih mudah dibimbing dalam kegiatan belgjar
yang lebih kompleks.

Menurut Rianto (2016:1) metode fonik merupakan suatu metode
mengajar membaca yang berkaitan dengan bunyi. Dimana huruf ini terdiri

huruf vokal dan konsonan yang digabung menjadi suku kata dan kalimat.
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Dengan metode ini anak usia 5-6 tahun dapat mengenal huruf dan bunyi-
bunyi huruf melalui kegiatan membaca, yang dikenalkan dengan cara
membunyikan bunyi huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesuai perintah
guru, misalnya huruf “a” pada kata apel atau anggur, huruf “b” pada
benda bola, huruf “c” pada kata cicak atau capung, dan seterusnya.

Pembelgjaran dengan menggunakan metode fonik ini dapat
membantu meningkatkan kemampuan membaca pada anak dimana anak
digjarkan untuk mengucapkan bunyi huruf yang ada dipapan tulis karena
melalui metode fonik ini anak mengetahui tentang bunyi huruf,
membedakan bunyi huruf satu persatu, merangkai kata menjadi satu
kalimat pendek sehingga anak dapat belgar membaca. Metode ini
dirancang untuk anak yang sedang belgjar membaca dan mengenal huruf.
Kegiatan ini dapat menumbuhkan gairah dan semangat pada anak untuk
belajar membaca sgjak dini.

Berdasarkan pendapat di atas metode fonik merupakan suatu
metode pembelgjaran membaca yang bertujuan agar pembelgaran
membaca untuk anak usia dini lebih menarik dengan menggunakan kartu
huruf melalui beberapa tahap, yaitu tahap satu kata, tahap untaian kata,
tahap susunan kata, tahap kalimat.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan metode fonik di TK Aisyiyah Tanjung Barulak telah
mencapa tujuan dalam hal kemampuan membaca. Hal ini dapat terlihat
dari perhitungan yang telah dipaparkan di atas terbukti bahwa thiwng 1€bih
besar dari tiape.-

Hasil pendlitian yang peneliti lakukan juga sejalan dengan hasil
penelitian Rianto, E. Hasil pendlitian sama-sama menunjukkan bahwa
sama penggunaan metode fonik memiliki dampak positif dalam

meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca melalui metode fonik di TK Aisyiyah
Tanjung Barulak Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar dapat
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis menunjukkan angka beda
peningkatan dari hasil pretest dan posttest mengena kemampuan membaca
pada anak yang menunjukkan adanya peningkatan setelah diberikan metode
fonik.

Berdasarkan hasil Rumus uji-t dapat disimpulkan bahwa dalam
peningkatkan kemampuan membaca melalui metode fonik meningkat dapat
dilihat dari perbandingan pretest-posttest, membandingkan besarnya t yang
penulis peroleh (t,=13,87) dan besarnya “t” lebih besar dari pada t; yaitu:
13,87>2,20. Karena to lebih besar dari t;, maka hipotesis alternatif ( k)

diterima. Ini berarti bahwa metode fonik dapat meningkatkan kemampuan

membacadi TK Aisyiyah Tanjung Barulak Kac. Tanjung Emas.

B. Implikas
Penelitian berimplikasi pada perkembangan teori/keilmuan pendidikan
anak usia dini khususnya dalam kemampuan membaca pada anak. Hasil
analisa data menunjukan bahwa melalui metode fonik dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak di TK Aisyiah Tanjung Barulak.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di TK Aisyiyah Tanjung Barulak dapat
digjukan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi peningkatan kemampuan
membaca pada anak melaui metode fonik, sebagai berikut:
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1. Kepala sekolah, penulis memberikan saran dalam proses pembelgaran di
TK hendaknya menggunakan metode fonik dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada anak.

2. Bagi guru, di TK guru dapat menggunakan metode fonik sebaga salah
satu cara meningkatkan kemampuan membaca pada anak dan guru harus
kreatif merancang pembelgjaran agar materi yang disampaikan kepada
anak menjadi menarik dan anak tidak merasa bosan

3. Bagi pendliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel
kemampuan membaca pada anak dengan menggunakan subjek penelitian
yang berbeda untuk mengentaskan setigp permasalahan membaca yang
ada pada anak. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan
metode pembelgaran yang menarik bagi anak terutama dalam

permasal ahan kemampuan membaca anak.
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